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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
    
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
    
 Ba B Be ب
    
 Ta T Te ت
    
 (Sa S es (dengan titik diatas ث
    
 Jim J Je ج
    
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
    
 Kha Kh Ka dan ha خ
    
 Dal D De د
    
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
    
 Ra R Er ر
    
 Zai Z Zet ز
    
 Sin S Es س
    
 Syin Sy es dan ye ش
    
 (Sad Ws es (dengan titik di bawah ص
    
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
    
 (Ta T te (dengan titik di bawah ط
    
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ









 ain „ apostrof terbaik„ ع
    
 Gain G Ge غ
    
 Fa F Ef ف
    
 Qaf Q Qi ق
    
 Kaf K Ka ك
    
 Lam L El ل
    
 Mim M Em م
    
 Nun N En ن
    
 Wau W We و
    
 Ha H Ha ه
    
 Hamzah ‟ Apostrof ء
    
 Ya Y Ye ي




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
 
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasi sebagai berikut. 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 Fathah A A 
    ا  
    
 Kasrah I I 










Dammah U U 
 
ا    
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 Tanda Nama Huruf Latin Nama 
      
     Fathah Ai a dan i 
      
 Kasrah Au a dan u  و   
     
Contoh:    
     :kaifa    
    haula:    ه







Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dengan tanda, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
    
 fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 
    ... ...  ا
    
 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
     
    
 dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
    و  
    
Contoh:    
 
ام  māta: ت
 








       :qīla 
 
4. Tā’ marbūtah 
 
Transliterasi untuk tā’ marbūtah ada dua, yaitu: tā’ marbūtah yang 
 
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan tā’ marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah [h]. 
 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūtah itu transliterasinya dengan [h]. 
 
Contoh:   
      : raudah al-atfāl 
     ا    ر
        
        : al-madīnah al-fādilah 
ا  ه ه     ي          
       
5. Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  )dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan 




 rabbanā : ا    
 
 najjainā : ا     ن
 
      : al-haqq 
 
Jika huruf    ber-tasydid   di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrahي)   ( maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah  (ī). 
 
Contoh: 
ي    (Alī (bukan „Aliyy atau „Aly‟: عل     












6. Kata Sandang 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 




       : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
  
     
         : al-zalzalah (al-zalzalah) 
      




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
   
رم  ت     : ta’muruna 
 
       : al-nau‘ 
 
 syai’un : ء    
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
 
kalimat yang belum dilakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam 
dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 











Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 




Fī Zilāl al-Qur’ān 
 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
 
9. Lafz al-Jalālah     
 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 





ا            dīnullāh billāh  ب         
 
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah 




 hum fī rahmatillāhا      م          
 
10. Huruf Kapital 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 











referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 




Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 
Inna awwala baitin Wudi’a linnāsi bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramadān al-lazī unzila fih al-Qur’ān 
 
Nasīr al-Dīn al-Tūsī 
 




Al-Munqiz min al-Dalāl 
 
B. Daftar Singkatan 
 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 
swt. = subhānahū Wa ta‘ālā 
 
saw. = sallallāhu ‘alaihi Wa sallam 
 
a.s. = ‘alaihi al-salām 
 
H = Hijrah 
 
M = Masehi 
 
I. = Sebelum Masehi 
 
W = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
 
QS…/…:4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-„Imrān/3:4 
 
























Nama : Ruslan 
Nim : 50400116124  
Judul : Pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar  
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar.  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 31 pegawai, 
waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Oktober – November 2020. 
Pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket (kuesioner). Data yang 
dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana 
dengan pengujian hipotesis uji parsial (Uji t) dengan menggunakan program SPSS 
20.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan, Kepala 
kantor telah menjalankan perannya sebagai pemimpin dengan baik. Pada 
penelitian ini Kepala Kantor Camat lebih cenderung kepada perannya sebagai 
Interpersonal role atau peranan pribadi, instrumen pernyataan mengenai Kepala 
kantor sebagai penyebar atau penerus informasi di Kantor Camat Binuang menjadi 
faktor yang membuat kepemimpinan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
pegawai di Kantor Camat Binuang. Pada variabel kinerja, menunjukkan bahwa 
kinerja pegawai di Kantor Camat Binuang baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan 
yang diberikan meskipun tampa pengawasan dari pak Camat. Dengan 
dilakukannya uji t menujjukkan bahwa nilai signifikan 0,1 < 0,05 sehingga dapat 
dinyatakan terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 
Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar.  
Implikasi pada penelitian ini adalah 1) Bagi pegawai Kantor Camat 
Binuang agar meningkatkan kinerjanya terutama terkait masalah waktu, agar 
pegawai dapat mengerjakan pekerjaannya jauh lebih baik lagi dan mampu 
mencapai tujuan yang diharapkan. 2). Bagi peneliti berikutnya yang ingin 
mengadakan penelitian yang serupa, agar dalam mengembangkan hasil penelitian 
ini dengan mengangkat objek penelitian yang lebih kompleks lagi dengan jumlah 
variabel yang lebih luas sehingga dapat diketahui lebih mendalam pengaruh 




























































































A. Latar Belakang Masalah 
 
Di abad ke 21 ini organisasi/lembaga dituntun untuk memperoleh 
mengembangkan dan mempertahankan eksistensi organisasi/lembaga sehingga dapat 
mengejar perkembangan zaman dari tradisional ke zaman modern. Kondisi ini harus 
benar-benar dipersiapkan secara proposional. Begitu pula dengan lembaga 
pemerintahan yang harus memperhatikan pegawainya yang menjadi sumber daya 
manusia yang menjalankan tuntunan tersebut. 
 
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki 
akal perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya 
(rasio, rasa, dan karsa). Semua potensi SDM tersebut berpengaruh terhadap upaya 
organisasi/lembaga dalam mencapai tujuan.
1 
 
Betapapun majunya teknologi dan informasi jika tidak dibarengi dengan 
perkembangan sumber daya manusia yang menjadi sumber daya pelaksana dalam 
pencapaian tujuan, maka kemajuan teknologi dan informasi tidak akan berkontribusi 
dalam pencapaian tujuan organisasi/lembaga tersebut. 
 
Menurut T. Hadi Handoko yang dikutip oleh A. Yusmiar, mengatakan 
manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan 










Edy Sutriosno, Manajemen Sumber Daya Manusia (Cet. VI, Jakarta: Kencana Prenada 














Pengembangan sumber daya manusia biasa dilihat secara makro dan mikro. 
Dimana secara makro adalah suatu proses peningkatan kualitas atau kemampuan 
manusia dalam rangka mencapai suatu tujuan pembangunan bangsa. Proses 




Jadi jika melihat secara makro, maka pengembangan sumber daya manusia 
ini menyangkut kepentingan yang lebih luas diluar dari kepentingan instansi. 
 
Secara mikro, dalam arti lingkungan suatu unit kerja (departemen atau 
lembaga-lembaga yang lain), maka sumber daya manusia yang dimaksud adalah 
tenaga kerja, atau pegawai. Pengembangan sumber daya manusia mikro ini adalah 
suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan dan pengelolaan tenaga kerja atau 
pegawai untuk mencapai suatu optimal.
4 
 
Kualitas sumber daya manusia mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Kinerja dapat tercapai dengan baik apabila pegawai 
yang bekerja sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan. Untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang diharapkan oleh organisasi agar memberikan andil positif 
terhadap semua kegiatan perusahaan/instansi dalam mencapai tujuannya, seorang 





2 A. yusmiar, Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai (Cet 
I, Makassaar: Alauddin University Press, 2014), h. 57
 
 









pegawai agar pegawai memiliki semangat tinggi dalam mengerjakan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
 
Dalam hakikatnya, manajemen kinerja adalah kegiatan organisasi/lembaga 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Pencapaian tujuan itu akan 
menciptakan hasil dan prestasi kerja. Peningkatan kinerja dibutuhkan agar tingkatan 
dari perubahan yang dilakukan oleh pegawai jelas. Kinerja harus terus berkembang 
agar organisasi/lembaga tidak monoton dalam melaksakan pencapaiannya. Untuk itu, 
mencapai perkembangan kinerja yang baik maka sumber daya manusia dalam hal ini 
adalah pegawai harus pula mengalami perkembangan. 
 
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai 
kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah 
ditentukan terlebih dahulu telah disepakati bersama.
5 
 
Kinerja tidak hanya menyangkut pegawai, namun juga untuk seorang 
pemimpin atau kepala kantor. Pemimpin yang mampu bekerja secara efektif dan 
efesien akan menghasilakn kinerja yang baik pula. Kinerja yang di hasilkan oleh 
seorang kepala kantor akan berdampak pada pegawainya. Kualitas seorang kepala 
kantor dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan 
instansi. 
 
Pada umumnya kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan seseorang didalam 
melakukan suatu pekerjaan. Menurut Miner kinerja adalah dimana seseorang 





Rivai, Vethzal & Basri, Performance Appraisal: Sistem yang tepat untuk Menilai Kinerja 





Kinerja merupakan suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang 
akhirnya secara nyata dapat tercermin keluaran yang dihasilkan. Kinerja merupakan 
salah satu alat ukur bagi pencapaian suatu organisasi. 
 
Hakikat berdirinya suatu organisasi publik seperti Kecamatan adalah 
bertujuan untuk melayani kepentingan masyarakat di wilayah kerjanya. Pelayanan 
yang dilakukan oleh kecamatan adalah layanan publik yang artinya umum ke seluruh 
masyarakat 
 
Kepemimpinan dapat dikatakan sebagai cara dari seorang pemimpin dalam 
mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam kelompok atau 
organisasinya untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan sehingga 
menghasilkan kinerja pegawai yang maksimal. Dengan meningkatnya kinerja 




Kepemimpinan yang ada di Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar dipimpin oleh seorang camat yang membawahi 31 pegawai membutuhkan 
kepemimpinan yang baik sehingga Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar dapat menciptakan pelayanan yang maksimal kepada masyarakat yang ada di 
wilayah tersebut. 
 
Berdasarkan observasi awal peneliti menemukan masalah terkait dengan 
kinerja pegawai yang ada di Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar, 
sebagian dari mereka acuh tak acuh terhadap tugas dan wewenang yang telah 
diberikan, seperti halnya saat jam kantor sebagian dari mereka banyak yang 
keluyuran dan pulang sebelum waktunya. 
 
 






Kualitas masih jauh dari yang diharapkan masyrakat. Hal ini ditunjukkan 
dengan masih bayaknya keluhan dari masyarakat. jika kondisi ini tidak direspon 
cepat oleh pemerintah maka akan menimbulkan citra yang buruk bagi pemerintah itu 
sendiri. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani masyarakat maka 
pemerintah perlu meningkatkan kualitas pelayanan publik. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mencari tahu apakah 
terdapat pengaruh kepemimpan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor 
Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian latar belakang, maka masalah pokok dalam penelitian ini 
adalah : 
 
1. Bagaimana Kepemimpinan di Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar ? 
 
2. Bagaimana Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Binuang Kabupaten 
Polewali Mandar ? 
 
3. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Peningkatan Kinerja Pegawai 




Menurut penelitian Ajeng Retno Kusumawati, kepemimpinan sangat 
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai. Hal ini disebabkan oleh pola 
kepemimpinan demokratis yang diterapkan oleh kepala kantor,
7
 dan begitu pula yang 





Ajeng Retno Kusumawati, “Pengaruh Kepemimpinan terhadap Peningkatan Kinerja 






berpengaruh positif dalam peningkatan kinerja pegawai.
8
 Adapun menurut penelitian 
Irwan Noor yang berjudul The Effec of Leadership Style on Employee’s Perfomance 
(Studies on Employees in the Library of Brawijaya University Malang), yang 
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang tepat sangatlah penting guna 
meningkatkan kinerja karyawan dan mencapai tujuan organisasi.
9 
Berdasarkan pedoman diatas maka hipotesis penelitian ini yaitu: 
 
H0 = Tidak dapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
H1 = Terdapat pengaruh besar kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di 
Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
 
Untuk menghindari penfsiran yang keliru dalam memahami karya ilmiah dan 
bahasa yang meluas tentang judul yang diajukan, maka perlu penulisan kemukakan 
definisi opersional dan ruang lingkup penelitian. Adapun definisi operasional dan 
ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 
 
1. Kepemimpinan (X). kepemimpinan adalah sebuah kekuatan dari dalam diri 
seseorang untuk mempengaruhi orang dalam bekerja, dimana tujuannya untuk 




Peneliti menggunakan teori Robert House sebagai indikator penelitian. Teori 




Sondri, “ Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan 
pada Gasing Group di Makassar”, Skripsi (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 
2017)  
9
 Irwan Noor, The Effec of Leadership Style on Employee’s Perfomance (Studies on 
Employees in the Library of Brawijaya University Malang) ,(Malang: Jurnal Administrasi Publik, 
Universitas Brawijaya Malang, 2019)  
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Maksudnya adalah pemimpin menyatakan kepada bawahannya 
tentang cara melaksanakan suatu tugas. Gaya ini mengandung arti bahwa 




Maksudnya pemimpin berusaha mendekatkan diri kepada 




Pemimpin berkonsultasi dengan bawahannya untuk mendapatkan 
masukan dan saran dalam rangka pengambilan suatu keputusan. 
 
d. Beriorentasi tujuan 
 
Pemimpin menentukan tujuan yang menantang dan mengharapkan 
bawahan berusaha untuk mencapai tujuan tersebut dengan seoptimal mungkin 
 
2. Kinerja (Y). kinerja merupakan hasil kerja atau prestasi kerja. 
 






Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerja 





Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 





Stephen P Robbins, Perilaku Keorganisasian Jilid 1 Edisi 9. (Jakarta: PT Indeks 





c. Ketepatan waktu. 
 
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 




Merupakan tingkatan kinerja penggunaan sumber daya organisasi 
(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 




Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 
menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat 
dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung 
jawab karyawan terhadap kantor.
12 
 
Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah membahas mengenai pengaruh 
kepemimpinan terhadap peningkatan kinerja pegawai yang dikhususkan pada Kantor 
Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
Berdasarkan pengamatan peniliti khususnya dalam hal ini mengetahui 
Pengaruh Kepala Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar Terhadap Kinerja 
Karyawan. Pada lingkup Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 
peneliti menemukan beberapa skripsi dan tesis yang berhubungan dengan judul 




Stephen  P.  Robbins,  Perilaku  Organisasi,  (Jakarta:  PT.  Indeks,  Kelompok  Gramedia, 





menemukan beberapa penelitian yang terkait dalam judul skripsi ini dan menjadikan 
manajemen sumber daya manusia dan kinerja sebagai obyek penelitian, yaitu sebagai 
berikut: 
 
1. Skripsi Nadia Ulfatun Wasiah, dari Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dengan judul penelitian Pengaruh Kepala Kantor Dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai (Studi Kasus : Kantor Kementrian Agama Kota Pare-pare.). metode 
penelitian menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 





2. Skirpsi Istikomah 2010 dengan judul “Strategi Kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja Guru Di SMP ISLAM SULTAN AGUNG 1 
 
SEMARANG”. Menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam penelitian diatas 
menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 
signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai/guru.
14 
 
3. Skirpsi Abdul Aziz AL-Baqri 2015 dengan judul “Strategi Kepemimpinan 
Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Kementrian Agama Kota Malang”. 
 
Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian diatas 
menunjukkan bahwa kepemimpinan sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja 







Nadia Ulfatun Waiah, “Pengaruh Kepala Kantor Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai 
(staudi kasus kantor kementrian agama kota pare-pare)”, Skripsi (Makassar: Universitas Islam 
Alauddin Makassar, 2019)  
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Istkomah, ”Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMP ISLAM 
SULTAN AGUNG 1 SEMARANG”, Skripsi (Semarang: Institute Agama Islam Negeri Walisongo, 
2010)  
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Dari beberapa rujukan karya ilmiah di atas peneliti menemukan beberapa 
kemiripan yaitu terkait dengan peran kepemimpinan dan kinerja, akan tetapi objek 
penelitian dan lokasi penelitian berbeda. 
 
F. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh pimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan kegunaan, antara lain: 
 
1. Secara teoritis 
 
Secara teoritis, kegunaan yang dapat diperoleh dalam pelaksanaan penelitian 
ini sebagai pengetahuan tentang peran kepala kantor terhadap peningkatan kinerja 
pegawai, memberikan pengetahuan tentang kepemimpinan dalam perspektif islam 
dan pengetahuan tentang kinerja dalam perspektif islam. 
 
2. Kegunaan praktis 
 
a. Dapat menjadi sumber rujukan dalam pengambilan keputusan bagi camat. 
 
b. Dapat memberikan referensi kepada pegawai Kantor Camat Binuang Kabupaten 
Polewali Mandar terkait pemanfaatan peran dari sumber daya manusia untuk 
menghasilkan kinerja yang baik. 
 
c. Sebagai acuan bagi pemerintah terkhususnya pimpinan dalam memperbaiki 









A. Tinjuan tentang Kepemimpinan 
 
1. Pengertian Kepemimpinan 
 
Unsur yang cukup penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan adalah 
 
adanya pemimpin, untuk menghasilkan efek yang berarti dan berdampak langsung 
terhadap pencapaian tujuan yang mendatang, seorang pemimpin, baik pimpinan 
formal maupun pemimpin informal menjalankan ataui melaksanakan kepemimpinan 
yang dengan sendirinya berbeda drajatnya, bobotnya, daerah jangkauannya, dan 
sasaran-sasarannya. 
 
Kepemimpinan sudah ada sejak zaman Nabi Adam A.S Allah swt. 
Memberikan kekuasaan kepada Nabi Adam A.S sebagai khalifah untuk mengatur 
manusia dalam kehidupan. Selain itu, Allah swt. Menciptakan manusia di dalam 
dunia ini dengan sempurna yakni diberi akal dan pikiran yang tidak dimiliki oleh 
makluk ciptaan Allah yang lain. Allah memberikan akal dan pikiran pikiran kepada 
manusia sekaligus diberi tugas untuk menjadi khalifa di dunia ini. Hal ini dijelaskan 
dalam QS. Al-Baqarah.2/30 :   
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Terjemahnya: 
 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka 
bumi”. Mereka berkata: “Mengapa engkau hendak menjadikan 
(khalifah) dibumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 










memuji engkau dan mensucikan engkau?” Tuhan berfirman : 
“sesungguhnya aku mengetahui apa yang kamu tidak ketahui”.
1 
 
Dalam ayat ini memaparkan parade kehidupan ( Maukabul Hayat), bahkan 
parade alam wujud secara keseluruhan. Kemudian berbicara tentang bumi dalam 
kerangka pemaparan nikmat-nikmat Allah kepada manusia seraya menegaskan 
bahwah Allah menciptakan segala yang ada di dalamnya untuk mereka. Di dalam 
suasana ini paparkan kisah pengangkatan Adam sebagai khalifah di muka bumi dan 
penyerahan segala kuncinya kepadanya, dengan suatu janji dan syarat dari Allah 
disamping pembekalan berbagai pengetahuan yang biasa dipergunakan untuk 
mengelolah khalifah tersebut. 
 
Sebagaimana juga menyampaikan pendahuluan pembicaraan tentang 
pengangkatan Bani Israel sebagai khalifah di bumi berdasarkan janji dari Allah 
kemudian pelucutan mereka dari khalifah tersebut dan penyerahan kendalinya kepada 
ummat Islam yang menepati janji Allah.
2 
 
Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakkan 
orang lain dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang lain, untuk 
melakukan sesuatu agar mencapai hasil yang diinginkan.
3
 Berikut beberapa pendapat 
parah ahli tentang definisi kepemimpinan: 
 









1 Departemen agama RI, Al-quran dan Terjemahan, (Bandung: CV. Jumanatul Ali-ART, 
2004), h. 6.
  
2 Sayyid Quthb, Tafsir Fi-Zhilalil Quran Di Bawah Naungan Al-Quran, (Bandung: Robbani 
Press, 2003), h, 105.
  
3 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana Prenada Mendia 
Group, 2009), h. 213.
  




b. Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk menguasai atau 




c. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang konstruktif 




Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwah kepemimpinan 
adalah kepala kelompok oraganisasi atau perusahaan yang mengarahkan atau 
mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan dari sebuah organisasi atau 
perusahaan. 
 
Menurut Robert House Kepemimpinan adalah sebuah kekuatan dari dalam diri 
sesorang untuk mempengaruhi orang dalam bekerja, dimana tujuannya untuk 
mencapai tujuan suatu organisasi/instansi. Menurut teori ini, perilaku pimpinan dapat 
diterima oleh bawahan sejauh mana mereka melihatnya sebagai sumber langsung 
kepuasan atau sebagai sarana kepuasan masa depan. 
 
Dasar teori ini adalah bahwa merupakan tugas pemimpin untuk membantu 
anggotanya dalam mencapai tujuan mereka dan untuk memberih arah dan dukungan 
yang dibutuhkan untuk menjamin tujuan mereka sesuai dengan tujuan organisasi.
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Salah satu tantanganan yang cukup berat yang sering dihadapi oleh pemimpin 
adalah dapat mengerakkan para bawahannya agar senantian mau dan bersedia 






5 Stephen P Robbins, Perilaku Keorganisasian Jilid 1 Edisi 9. (Jakarta: PT Indeks kelompok 
Gramedia, 2006), h. 432.
 
6 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpian, (Jakarta: Rajawali, 2005), h. 153.  






Selain membuat taktik dan strategi yang jitu, seorang pemimpin juga dituntut 
untuk mampu mengambil kepututsan yang cepat dan tepat, sebab terlambat 
mengambil keputusan dapat merugikan perusahaan mengingat disamping bayak 
pesaing dalam dunia bisnis, demikian juga dalam mengambil keputusan tentunya 
juga dapat berhadapan dengan sejumlah konsekuensi seperti, dana, waktu dan tenaga. 
 
Kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas 
yang berkaitan dengan tugas dari para karyawan, ada tiga implikasi penting yakni : 
pertama, kepemimpinan harus melibatkan bawahan atau pengikut, tampa bawahan, 
semua sifat-sifat kepemimpinan seorang pemimpin tidak akan menjadi relevan. 
Kedua, kepemimpinan mencakup distribusi kekuasaan yang tidak sama diantara 
pemimpin dan bawahan. Ketiga, kepemimpinan sebagai kemampuan untuk 




Kepemimpinan mempunyai otoritas tertinggi dalam menjalankan perusahaan 
dalam mencapai tujuan yang ditetpkan, untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 
kerja sama antara bawahan dan atasan. 
 
2. Syarat Kepemimpinan 
 
Kepemimpinan akan efektif apabila  seorang pemimpin dilengkapi  dengan 
 
syarat-syarat tertentu yang tidak dimiliki oleh anggota pada umumnya. Persyaratan 
tersebut diakui keberadaannya oleh anggota kelompok lainnya. 
 
Ada empat syarat seseorang untuk menjadi pemimpin diantaranya: 
 
a. Memiliki akidah yang benar. Seorang pemimpin harus mempunyai pegangan 
atau kenyakinan yang kuat, kenyakinan terhadap Allah sebagai Tuhan-Nya serta 
beriman dan bertakwah kepada-Nya. 
  
8
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b. Memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. Untuk menjadi umat yang 
kuat diperlukan pemimpin yang kuat fisik dan luas pengetahuannya. 
 
c. Memiliki akhlak yang mulia. Pemimpin juga berfungsi sebagai pendidik umat, 
maka pada prinsipnya pemimpin wajib memiliki segala sifat yang berakhlak mulia 
dan menghidari sifat yang tercela. 
 
d. Seorang pemimpin harus memiliki kecakapan manajerial, memahami ilmu-ilmu 





Pemimpin dalam organisasi memiliki peran yang sangat pentng tidak hanya 
secara internal bagi organisasi yang bersangkutan, akan tetapi juga dalam 
menghadapi berbagai pihak dari luar organisasi yang kesemuanya dimaksudkan 
untuk meningkatkan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuannya. Peran 
tersebut adalah yang bersifat interpersonal, informasional dan dalam pengambilan 
keputusan.
10 
3. Fungsi dan Peran Kepemimpinan 
 
Pemimpin yang berhasil adalah yang mampu mengelola atau mengatur 
perusahaan secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan secara efektif 
pula. Untuk itu pemimpin harus betul-betul dapat menjalankan fungsinya sebagai 
seorang pemimpin. 
 
Agar perusahaan dapat berjalan dengan efektif, seorang pemimpin harus 









Didin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 
h. 131. 




a. Fungsi-fungsi yang berhubungan dengan tugas (task-relaten) atau pemecahan 
masalah. Fungsi ini menyangkut pemberian saran dan penyelesaian , informasi dan 
pendapat. 
 
b. Fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok (group-maintemance) atau social. Fungsi 
ini mencakup segala sesuatu yang dapat membantu kelompok berjalan lebih lancer, 
 
persetujuan dengan kelompok lain, penengahan berbagai pendapat.
11 
 
Dalam menjalankan fungsinya pemimpin mempunyai tugas-tugas tertentu, 
yaitu mengusahakan agar kelompoknya dapat mencapai tujuan dengan baik, dalam 
kerja sama yang produktif, dan dalam keadaan atau kondisi yang dihadapi 
perusahaan. Tugas utama seorang pemimpin yaitu: 
 
1) Pengambil keputusan 
 
2) Pengembangan imajinasi 
 
3) Pendelegasian wewenang kepada bawahan 
 
4) Pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya 
 
5) Pelaksana keputusan dan pemberian dorongan kepada para pelaksana 
 
6) Pertanggung jawaban semua tindakan 
 
Pemimpin dalam suatu perusahaan memiliki peran yang sangat penting, tidak 
 
hanya secara internal bagi perusahaan yang bersangkutan, akan tetapi juga dalam 
mengahadapi berbagai pihak diluar perusahaan yang kesemuanya dimaksudkan 
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4. Bentuk-Bentuk Kepemimpinan 
 
Bentuk  kepemimpinan  berbicara  tentang  bagaimana  kepemimpinan  itu 
 
terbentuk. Suatu kepemimpinan dapat terbentuk secara formal dan informal sesuai 
dengan keadaan social yang ada. 
 
Bentuk kepemimpinan dapat dilihat dari berbagai segi: 
 
a. segi kepatuhan: 
 
1) Kepemimpinan karismatik, dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin di 
patuhi oleh anak buahnya karena memiliki charisma-kharisma tertentu. Charisma ini 
dapat diperoleh karena keturunan atau karena memiliki magic-magic tertentu, 





2) Kepemimpinan tradisional, dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin 
dipatuhi karena faktor tradisi, misalnya anaknya pejabat suatu wilayah, anaknya kyai 
dan sebagainya. 
 
3) Kepemimpinan rasional, dalam kepemimpinan ini seorang pemimpin dipatuhi 
karena faktor-faktor obyektif, misalnya profesionalitas atau kemampuan di 
bidangnya, dalam kepemimpinan ini ukuran kelayakan seorang pemimpin adalah 
kapabilitas, bukan keturunan atau pendukung 
 
b. segi pelaksanaan fungsi pengambilan keputusan: 
 
1) Kepemimpina otokratis adalah model kepemimpinan yang dictator. Segala 
keputusan ditentukan oleh pemimpin, sementara anak buahnya pasif. Anak buah 
dianggap sebagai obyek yang pasif. 
 
2) Kepemimpan partisipatif atau demokratif adalah kepemimpinan yang 








dapat menentukan maju mundurnya organisasi, oleh karena itu mereka diikutsertakan 
dalam penentuan suatu kebijakan. 
 
3) Kepemimpinan laissez-faire adalah model yang tidak memperhatikan anak 
buah, pemimpin dalam hal ini kurang peduli terhadap anak buah, tidak memberi 
pengarahan dan bimbingan, mereka di biarkan berjalan sendiri-sendiri. 
 
4) Kepemimpinan militeristik adalah model kepemimpinan gaya militer, 
padahal mereka bukan militer, pemimpin menempatkan diri sebagai komandan dan 
yang lain di anggap anak buah yang harus menuruti komandannya. 
 
c. segi formalitas 
 
1) Kempemimpinan formal. Adalah sebuah bentuk kepemimpinan yang 
diangkat secara formal melalui mekanisme dengan aturan-aturan tertentu. 
 
2) Kepemimpinan informal. Adalah bentuk kepemimpinan yang tidak diangkat 
secara formal, akan tetapi masyarakat menganggap dia sebagai pemimpin, contoh 
dalam hal ini adalah tokoh masyarakat dan sebagainya. 
 
d. segi positif dan segi negative pendekatan: 
 
1) Kepemimpinan positif. Yang dimaksud kepemimpinan dengan pendekatan 
positif adalah bahwa seorang pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya selalu 
menggunakan pendekata-pendekatan yang positif, misalnya suka memberi 
penghargaan kepada orang-orang yang dipimpin. 
 
2) Kepemimpinan negative. Model kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari 
kepemimpinan positif. Dalam pendekatan seorang pemimpin dalam memimpin suka 
menggunakan pendekatan-pendekatan yang negative, misalnya mengedapankan 
kemarahan-kemarahan, menakut-nakuti dan sebagainya.
13
 










Maksudnya adalah pemimpin menyatakan kepada bawahannya tentang cara 
 
melaksanakan suatu tugas. Gaya ini mengandung arti bahwa pemimpin selalu 
beriorentasi pada hasil yang dicapai oleh bawahannya. Gaya kepemimpinan yang 
mempunyai hubungan positif dengan kepuasan dan harapan bawahan. Atasan sering 
memberikan perintah. Tipe ini merupakan praktek kepemimpinan otoriter, anggota 
atau bawahan tidak pernah berkesempatan untuk berpartisipasi dalam 
mengemukakan pendapat, apalagi dalam pengambilan keputusan gaya seperti ini 
didasarkan pada penggunaan kekuatan, kekuasaan dan wewenang memberikan 
petunjuk spesifik untuk kinerja bawahannya. 
 
Pemimpin tipe ini menganggap kepemimpinannya merupakan hak pribadinya 
dan berpendapat bahwa iya dapat menentukan apa saja dalam organisasi, tampa 
mengadakan konsultasi dengan bawahan-bawahannya yang melaksanakan. 
Pelaksanaanya sangat tegas pula, sehingga lebih tepat apabila kepimpinan atau tipe 
ini dimanfaatkan dalam keadaan darurat, dimana suatu konsultasi dengan bawahan 
tidak memungkinkan lagi. 
 
Menurut Davis dan Newstrom kepemimpinan derektif adalah pemimpin yang 
memusatkan kuasa dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, pemimpin 
menata situasi kerja yang rumit bagi para karyawan. Pemimpin berwenang penuh dan 
memikul tanggung jawab sepenuhnya
14 
 
Pemimpin yang mempunyai gaya seperti ini pada umumnya sering memberikan 
perintah atau tugas khusus pada bawahannya, membuat keputusan-keputusan penting 
dan banyak terlibat pelaksaanya. Semua kegiatan terpusat pada pemimpin. Pada 




Nawawi, H. Hadari, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi,(Yogyakarta, Gajah 






Maksudnya pemimpin berusaha mendekatkan diri kepada bawahannya dan 
 
bersikap ramah terhadap bawahan. Kepemimpinan ini yang selalu bersedia 
menjelaskan segala permasalahan pada bawahan, mudah didekati dan memuaskan 
hati para karyawan. Pemimpin tipe ini biasanya menunjukkan sikap yang ramah dan 
menunjukan kepedulianpada bawahannya, mempertimbangkan kebutuhan dari para 
bawahan, menunjukkan perhatian kepada mereka untuk menciptakan kesejahteraan 
dan ramah lingkungan kerja. Hal ini termasuk meningkatkan motivasi dari diri dan 
membuat pekerjaan lebih menarik. Gaya seperti ini sangat efektif ketika menghadapi 
pekerjaan yang sulit dan membosankan atau berbahaya. Perilaku ini sangat 
diperlakukan dalam situasi di mana tugas atau hubungan fisik atau psikologisnya 
kurang baik. 
 
Menurut Winardi kepemimpinan suportif adalah pemimpinan yang menciptakan 
suatu lingkungan kerja yang membantu mempertebal keinginan pada setiap pengikut 
untuk melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin, bekerjasama dengan pihak lain serta 
mengembangkan skillnya dan keinginannya sendiri.
15 
 
Kepemimpinan suportif juga dikenal dengan istilah perilaku penyokong atau 
perhatian, dalam gaya ini pemimpin bersedia menjelaskan segala permasalahan pada 
bawahan, mudah didekati dan memuaskan kinerja para karyawan. Dengan cara 
membimbing pengikut atau karyawan dengan sebaik-baiknya, menciptakan 
lingkungan kerja yang membantu keinginan pada setiap pengikut untuk 
melaksanakan pekerjaan sebaik mungkin. 
 











Pemimpin berkonsultasi dengan bawahannya untuk mendapatkan masukan 
dan saran dalam rangka pengambilan suatu keputusan. Pemimpin mendorong orang 
lain untuk berpartisipasi, keputusan kepemimpinan dicapai sebagai hasil akhir dari 
pertisipasi tim. 
 
Cirinya atasan memiliki kepercayaan penuh pada bawahan. Ini memungkinkan 
karyawan untuk berpartisipasi langsung secara dalam pengambilan keputusan. 
Karyawan juga merasa benar-benar bebas untuk mendiskusikan hal-hal tentang 
pekerjaan dengan atasan mereka. Pemimpinan meminta ide dan pendapat karyawan 
dan memanfaatkannya secara konstruktif. Dengan demikian, ada lebih bayak 
interaksi antara pemimpin dan bawahan dan komunikasi mengalir dengan bebas. 
 
Menurut House kepemimpinan partisipatif adalah gaya kepemimpinan yang 
meminta dan menggunakan saran-saran bawahan dalam rangka mengambil 
keputusan. Gaya kepemimpinan ini ditujukan dengan memberikan kesempatan pada 
anggota organisasi atau bawahan ikut serta dalam menetapkan tujuan, membuat 
keputusan dan mendiskripsikan perintah.
16 
 
Berdasrkan uraian diatas dalam gaya ini pemimpin cenderung meminta pendapat 
karyawan dan menggunkan saran serta gagasanya sebelum mengambil keputusan dan 
menggunakan metode karyawan tersebut terhadap pemecahan masalah dan 
mengambil keputusan tersebut jika dianggap sesuai oleh pemimpin. Selain itu 
pemimpin juga memberikan pada karyawan ikut serta dalam menetapkan tujuan, 
membuat keputusan dan mendiskripsikan perintah. 
 














Pemimpin menentukan tujuan yang menantang dan mengharapkan bawahan 
berusaha untuk mencapai tujuan tersebut dengan seoptimal mungkin
17 
Dengan menggunakan salah satu dari empat gaya diatas, dan dengan 
memperhitungkan faktor-faktor seperti yang diuraikan tersebut, seorang pemimpin 
harus berusaha untuk mempengaruhi persepsi para karyawan atau bawahannya dan 
mampu memberikan motivasi kepada mereka. 
 
Menurut House mengemukakan bahwa kepemimpinan ini yang mengajukan 
tantangan yang menarik bagi bawahannya dan meransang untuk mencapai tujuan, 
serta melaksanakan dengan baik. Makin tinggi orientasi pemimpin akan tujuan, maka 




Menurut pendapat tokoh tersebut dalam gaya ini menetapkan tujuan yang 
menantang dan merangsang para karyawan, mengharapkan karyawan untuk 
berpartisipasi setinggi mungkin, percaya pada kemampuan karyawan untuk 
mencapainya, dan terus menerus mencari peningkatan hasil karya atau kerja. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan ini adalah suatu sikap atau 
pola perilaku seorang pemimpin yang didasari kemampuan pribadi untuk 
mempengaruhi, memotivasi atau membangkitkan semangat orang lain agar mereka 
mau bekerja sama untuk mencapai tujuan. 
 
Setiap perusahaan atau kantor berusaha agar produtivitas kerja karyawan dapat 
ditingkatkan dan salah satunya dengan meningkatkan semangat kerja karyawan. 
Semangat kerja ini perlu ditingkatkan karena merupakan unsur penunjang tercapinya 
tujuan yang diinginkan perusahaan. 
  
17
Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Indeks, Kelompok Gramedia, 
2006), h. 79.  
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Semngat kerja yang tinggi akan merangsang karyawan untuk bekerja dan 
beraktifitas lebih baik. Seperti yang dikemukakan oleh Leighten semangat atau moral 
kerja adalah kemampuan sekelompok orang untuk bekerja sama dengan giat dan 
konsisten dalam mengejar tujuan bersama. Hasibuan menyatakan bahwa, semangat 
kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya 
dengan baik serta disiplin untuk mencapai kecakapan yang maksimal. Dengan 




Berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa semngat kerja 
merupakan kondisi psikologis dari perilaku individu anggota kelompok atau 
karyawan dalam melaksanakan sesuatu berkenaan dengan aktivitas dan pekerjaan 
yang dilakukannya. Kondisi-kondisi psikologis individu ini dipengaruhi oleh motiv-
motiv tertentu sesuai dengan keinginan dan kebutuhannya. 
 
5. Pemimpin Menurut Pandangan Islam 
 
Kepemimpinan islam adlah konsep yang tercantum dalam Al-Qur‟an dan As-
sunnah, yang meliputi kehidupan manusia dari pribadi, berdua, keluarga bahkan 
sampai umat manusia atau kelompok. Konsep ini mencakup baik cara-cara 
memimpin maupun dipinpin demi terlaksananya ajaran islam untuk menjamin 
kehidupan yang lebih baik di dunia dan akhirat sebagai tujuannya. Kepemimpinan 
islam sudah merupakan fitrah bagi setiap manusia yang sekaligus memotivasi 
kepemimpinan yang islami. Manusia diamanahi Allah menjadi khalifah Allah (wakil 
Allah) di muka bumi.
20





 Moekijat, Manajemen Sumber daya Manusia (Manajemen Kepegawaian), (Bandung, 
Mandar Maju,199), h.130.
  
20 Veithzal Rivai, Dkk, Pemimpin dan Kemepemimpinan dalam Organisasi, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2013), h. 27.
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Terjemahnya: 
 
Ingatlah ketika tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: “sesungguhnya aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka berkata: 
“mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan mensucikan engkau?”. Tuhan berfirman: 
“sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.
21 
 
Ibnu Katsir menfsirkan bahwa para malaikat itu bermaksud bahwa satu kaum 
 
yang akan menggantikan satu kaum lainnya, kerun demi kurun dan generasi demi 
 
generasi. Ayat ini juga menjelaskan bawha Allah tidak menghendaki Adam saja, 
 
karena niscaya tidak tepat pertanya malaikat, diantara jenis makluk ini terdapat orang 
 
yang akan melakukan pertumbahan darah.
22 
 
Sedangkan dalam kitab Tafsir Al-Maragi menjelaskan bahwa pengangkatan 
 
khalifah ini  menyangkut  pula  sebaguian manusia  yang diberi  wahyu oleh  Allah 
 
tentang syari‟at-Nya. Pengertian khalifah ini juga mencakup seluruh makhluk 
 
(manusia) yang berciri mempunyai kemampuan berpikir yang luar biasaa, sekalipun 
 





Yang bertugas merealisasikan misi sucinya sebagai pembawa rahmat bagi 
 
alam semesta. Sekaligus sebagai Abdullah (hamba Allah) yang senantiasa patuh dan 
 




21 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 2007), h. 6.  
22 M. Abdul Ghoffar E. M, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syaf‟I, 
2004) h. 99.
  






B. Tinjauan tentang Kinerja 
 
1. Pengertian Kinerja 
 
kinerja adalah suatu hasil atau prestasi yang didapat dari suatu pekerja. 
Sebenarnya kinerja memiliki makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja, tetapi 
termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. Menurut Amstrong dan Baron, 
Manajemen kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 
dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi 
pada ekonomi. Dengan demikian, manajemen kinerja adalah tentang melakukan 
pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut, namun menurut Becal 
bahwa Manajemen kinerja adalah Proses komunikasi yang sedang berjalan, 
dilakukan dengan kemitraan antara pekerja dengan atasan langsung mereka, yang 




Secara konseptual, kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu 
kinerja pegawai secara individu dan kinerja organisasi. Kinerja pegawai adalah hasil 
kinerja perseorangan dalam organisasi. Sedangkan kinerja organisasi adalah totalitas 
hasil kerja yang telah dicapai oleh suatu organisasi.
25 
 
Untuk memperkaya pemahaman kita tentang berbagai variasi sudut pandang 
para pakar, di bawah ini disampaikan beberapa pendapat tentang manajemen kinerja 









24 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 
YIM YKNP, 2005), h. 3.
  






a. Manajemen kinerja adalah suatu sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik dari 
organisasi, tim dan individu dalam kerangka kerja disepakati dalam perencanaan 
tujuan, sasaran dan standar. 
 
b. Proses manajemen kinerja adalah proses dengan nama perusahaan mengeloala 
kinerjanya selaras dengan strategi dan sasaran korporasi dan fungsional. Sasaran dari 
proses ini adalah mengusahakan sistem putaran tertutup secara proaktif, dimana 
strategi korporasi dan fungsional disebarkan pada semua proses, aktivitas, tugas dan 
personel bisnis, dan umpan balik diperoleh melalui sistem pengukuran kinerja untuk 
memungkinkan keputusan manajemen yang tepat. 
 
c. Manajemen kinerja adalah suatu rentang dari praktis organisasi yang terkait 
dalam meningkatkan kinerja dari target orang atau kelompok dengan tujuan akhir 
memperbaiki kinerja organisasional. 
 
d. Manajemen kinerja adalah serangkaian aktivitas yang luas ditunjukan pada 
memperbaiki kinerja pegawai. 
 
e. Manajemen kinerja dimaksudkan memperbaiki focus strategi dan efektivitas 
organisasi melalui memastikan perbaikan secara berkelanjutan dalam kinerja 
individu dan tim. 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah suatu hasil atau prestasi dari 
 
suatu pekerjaan yang dilakukan. Semakin baik hasil maka semakin tinggi pula 
kinerjanya. 
 
2. Manfaat Manajemen Kinerja 
 
Suatu  organisasi  dibentuk  untuk  mencapai  suatu  tujuan  tertentu.  Tujuan 
 
adalah sesuatu yang diharapkan organisasi untuk dicapai. Tujuan organisasi dapat 




produk atau jasa, meningkatkan daya saing, dan meningkatkan kinerja organisasi. 
 
Setiap organisasi, tim, atau individu dapat menentukan tujuannya sendiri. 
 
 
Manajemen kinerja dapat memberikan manfaat bukan hanya bagi organisasi, 
tetapi juga manajer, dan individu. Manfaat manajemen kinerja bagi organisasi antara 
lain adalah dalam menyesuaikan tujuan organisasi dengan tujuan tim dan individu, 
memperbaiki kinerja, memotifasi pekerja, meningkatkan komitmen, mendukung 
nilai-nilai inti, memperbaiki proses pelatihan dan pengembangan, dan mendukung 
program perubahan budaya. 
 
Manfaat manajemen kinerja bagi manajer antara lain berupa mengusahakan 
klarifikasi kinerja dan harapan perilaku, menawarkan peluang menggunakan waktu 
secara efektif, memperbaiki kinerja tim dan individu, mengusahakan penghargaan 
nonfinansial pada staf, mengusahakan dasar untuk membantu pekerja yang 
kinerjanya rendah, digunakan untuk mengembangkan individu, mendukung 
kepemimpinan, proses motivasi dan pengembangan tim, mengusahakan kerangka 
kerja untuk meninjau kembali kinerja dan tingkat kompetensi. 
 
Sementara itu manfaat manajemen kineerja bagi individu antara lain dalam 
bentuk, memperjelas peran dan tujuan, mendorong dan mendukung untuk tampil 
baik, membantu mengembangkan kemampuan dan kinerja, peluang menggunakan 
waktu secara berkualitas, dasar objektivitas dan kejujuran untuk mengukur kinerja, 

















Menurut Costello, manajemen kinerja mendukung tujuan menyeluruh 
organisasi dengan mengaitkan pekerja dari setiap pekerja dan manajer pada misi 
keseluruhan dari unit kerjanya. Seberapa baik kita mengelola kinerja bawahan akan 
secara langsung memengaruhi tidak hanya kinerja masing-masing pekerja secara 
individu dan untin kerjanya, tetapi kinerja seluruh organisasi.
27 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen kinerja sangat bermanfaat agar 
dapat mengetahui sampai mana batas prestasi atau kinerja dari suatu organisasi. 
 
3. Model Manajemen Kinerja 
 
Model manajemen kinerja adalah suatu proses bagaimana manajemen kinerja 
 
seharusnya dilakukan dan diungkapkan dengan cara yang berbeda-beda anatara para 
pakar, dari yang sangat mendasar sampai pada proses yang mendalam. Beberapa 
diantaranya adalah sebagai berikut: 
 
a. Model Deming 
 
Deming  menjelaskan  proses  manajemen  kinerja  dimulai  dengan  menyususn 
 
rencan, melakukan tindakan pelaksanaan, memonitori jalannya dan hasil 
pelaksanaan, dan akhirnya melakukan review atau peninjauan kembali atas jalannya 



























Gambar 2.1 : Siklus manajemen Kinerja Deming 
 
Sumber : Michael Amstrong dan Angela Baron, performance management,1998 h.57 
 
Hasil kerja monitoring dan reviw dapat disimpulkan bahwa kemajuan yang 
telah dicapai sesuai dengan rencana. Namun, dapat terjadi adanya deviasi antara 
rencana dengan kemajuan yang telah dicapai. Dengan demikian, perlu dilakukan 
tindakan untuk memperbaiki kinerja agar tujuan yang telah direncanakan dapat 
tercapai pada waktunya. Apabila hal tersebut tidak memungkinkan, langkah yang 
dapat diambil adalah dengan melakukan penyesuaian kembali terhadap rencana dan 
tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Demikian seterusnya proses kinerja akan 
berulang kembali melalui tahapan-tahapan tersebut di atas. Model proses kinerja 
Deming dinamakan Siklus. 
 
b. Model Torrington dan Hall 
 
Torrington dan hal mengambarkan proses manajemen kinerja dengan 
merumuskan terlebih dahulu harapan terhadap kinerja atau hasil yang diharapkan 




















Wibowo, Manajemen Kinerja: Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 24-29. 
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Gambar 2.2 : Siklus Manajemen Kinerja Torrington dan Hall. 
 
Sumber : Michael Armstrong dan Angela Baron, Perfomance Management, 1998: h. 57 
 
Sementara itu, pelaksanaan kinerja perlu dilakukan peninjauan kembali dan 
penilaian terhadap kinerja. Langkah selanjudnya adalah melakukan pengelolaan 




c. Model Costello 
 
proses manajemen kinerja dikemukakan oleh Costello dalam bentuk siklus 

























Gambar 2.3 : Model Manajemen Kinerja Costello 
 
Sumber : Sheila J. Costello, Effective Perfomance Management, 1994: h.8 
 
 
Siklus dimulai dengan melakukan persiapan perencanaan sehingga dapat 
dibuat suatu rencana dalam bentuk rencana kinerja dan pengembangan, Untuk 
meningkatkan kinerja, diberikan coaching pada sumber daya manusia dan dilakukan 
  




pengukuran kemajuan kinerja. Peminjauan kembali selalu dilakukan terhadap 
kemajuan pekerjaan dan apabila diperlukan dilakukan perubahan rencana. 
 
Coaching dan review dilakukan secara berkala dan pada akhir tahun 
dilakukan penilaian kinerja tahunan dan dipergunakan untuk meninjau kembali 
pengembangan. Akhirnya, hasil penelitian tersebut dipergunakan untuk 




d. Model Armstrong dan Baron 
 
Armstrong dan Baron mengemukakan siklus manajemen kinerja sebagai sekuen 
 
atau urutan. Proses manajemen kinerja dilihat merupakan serangkaian aktivitas yang 
dilakukan secara berurutan agar dapat mencapai hasil yang diinginkan. 
 
Urutan kegiatan manajemen kinerja tersebut oleh Armstrong dan Baron 



















Gambar 2.4: Sekuen Manajemen Kinerja Armstrong dan Baron 
 











1) Misi organisasi dan tujuan strategi merupakan titik awal proses manajemen 
kinerja. Misi ini dan tujuan strategis dijadikan acuan bagi tingkat manajemen di 
bawahnya. Perumusan misi dan tujuan strtegis organisasi ditujukan untuk 
memastikan bahwa setiap kegiatan selanjudnya harus sejalan dengan tujuan tersebut 
dan diharapkan dapat memberikan kontribusi pada prestasinya. 
 
2) Rencana dan tujuan bisnis dan departemen mangalir langsung dari tujuan 
organisasi dalam kasus tersebut dapat terjadi rencana dan tujuan bisnis ditetapkan 
terlebih dahulu, kemudian dijabarkan dan dibedakan pada departemen yang 
mendukungnya. Namun sebaliknya dapat terjadi bahwa kemampuan departemen 
menjadi faktor pembatas dalam menetapkan rencana dan tujuan bisnis. 
 
3) Kesepakatan   kinerja   dan   pengembangan,   sering   dinamakan   sebagao 
 
Perfomance Contract atau kontrak kinerja. Proses kesepakatan kinerja menjadi 
mudah jika kedua pihak menyampaikan pertemuan dengan mengkaji ulang progress 
terhadap sasaran yang disetujui. 
 
4) Rencana kinerja dan pengembangan terutama merupakan eksplorasi bersama 
tentang apa yang perlu dilakukan dan diketahui individu untuk memperbaiki 
kinerjanya dan mengembangkan keterampilan dan kompetensinya, dan bagaimana 
manajer dapat memberikan dukungan dan bimbingan yang mereka perlukan. 
 
5) Tindakan kerja dan pengembangan, manajemen kinerja membantu orang 
untuk siap bertindak sehingga mereka dapat mencapai hasil seperti yang 
direncanakan. Dengan demikian, manajemen kinerja merupakan pekerjaan yang 
berhubungan dengan aktivitas orang dalam menjalankan pekerjaan dan bagaimana 
cara yang dipakai untuk mencapainya. Apabila diperlukan, dilakukan pelatihan dan 










6) Monitoring dan Umpan balik berkelanjutan, konsep terpenting dalam 
manajemen kinerja dan sering berulang adalah proses mengelola dan 
mengembangkan standar kinerja yang mencermikan praktik yang baik secara normal 
dengan menetapkan arah, monitoring dan mengukur kinerja, mengusahakan umpan 
balik, dan mengambil keputusan. 
 
7) Review  Formal  dan  Umpan  Balik,  dalam  kesempatan  melakukan  review 
 
secara formal, kepala memberi kesempatan individu memberi komentar terhadap 
kepemimpinan. Dukungan dan bimbingan yang mereka peroleh dari manajer ini 
merupakan bentuk upward reward atau penghargaan ka atasan. Hasil review menjadi 
umpan balik bagi kontrak kinerja. 
 
8) Penilaian kinerja menyeluruh, Dengan memperlihatkan hasil atau prestasi 
kerja, dapat ditetapkan penilaian kinerja. Terhadap argument yang menyetujui 
maupun menolak penilaian menyeluruh. Tingkatan penilaian yang lebih dari lima 
akan mengurangi diskriminatif dalam memberi pertimbangan. Penamaan tingkat 
penilaian dapat bervariasi, dapat bersifat angka, alphabet, dan skala. Metode yang 
cocok untuk dipakai sangat tergantung pada jenis organisasi dan pekerjaan yang 
dilakukan. 
 
e. Model Ken Blanchard dan Garry Ridge 
 
Model  manajemen  kinerja  yang  dikemukakan  Blanchard  dan  Ridge  (2009) 
 
cukup sederhana, dan mereka menyebutnya sebagai sistem. Menurut mereka, sistem 
manajemen kinerja yang efektif terdiri dari tiga bagian yaitu Perfomance Planing 
(Perencanaan Kinerja), Day to day Coaching (Coaching setiap hari) atau Execution 











Dalam performance planning dapat ditetapkan tujuan, sasaran, dan standar 
kinerja. Pada tahap execution, manajer mengamati dan memonitor kinerja 
anggotanya, memuji kemajuan dan mengarahkan ulang apabila diperlukan. 
Sedangkan pada performance evaluation, manajer duduk bersama anggotanya di 
akhir periode wakti dan meninjau ulang kinerja mereka.
33 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada bayak model dalam 
manajemen kinerja , tetapi tujuannya kurang lebih sama. 
 
4. Pengukuran kinerja 
 
Kinerja  berasal  dari  kata  job  performance  atau  actual  performance  yang 
 
berarti prestasi kerja atau prestasi yang sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. 
Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. 
 
Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan kerja antara hasil kerja 
dengan standart yang ditetapkan. Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas 
maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan.
34 
 
Pengukuran kinerja adalah proses dimana organisasi menetapkan parameter 
hasil untuk dicapai oleh pegawai, untuk mengukur kinerja pegawai menurut Robbins 
ada beberapa indikator yaitu: 
 








33 Wibowo, Manajemen Kinerja: Edisi Ketiga, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), h. 24-29. 
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Kuantitas adalah tolak ukur suatu hal yang tertuju pada jumlah atau nilai yang 
dapat dihitung secara pasti. Misalnya jumlah peserta satu pertemuan, jumlah 
karyawan dala lain sebagainya. 
 
Kuantitas biasanya selalu dibandingkan dengan kualitas. Jika disandingkan 
dengan kata kualitas, kata kuantitas memiliki makna yang lebih buruk dari kualitas. 
Bayak yang menggunakan kata ini dengan kalimat “percuma kuantitasnya banyak 
namun tidak berkualitas”. 
 
Kalimat tersebut sering digunakan dalam membicarakan suatu keadaan. 
Kalimat tersebut yang menjadikan kata kuantitas agar terdengar kurang penting jika 
dibandingkan dengan kualitas. Padahal pada keadaan tertentu kata ini memiliki arti 
yang sangat penting. Banyak situasi dimana mengharuskan bekerja secara bersama, 
contohnya seperti gotong royong. Pekerjaan tersebut pastinya membutuhkan orang 
dengan jumlah yang bayak. Itu berarti berhubungan langsung dengan kuantitas atau 
jumlah orang. 
 
Dari definisi kuantitas diatas, bisa disimpulkan bahwa kuantitas selalu 
berhubungan dengan jumlah. Kuantitas pada umumnya memiliki beberapa macam, 




Kualitas Kinerja merupakan suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan 
efesiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia astau sumber 
daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran perusahaan dengan baik dan 
berdaya guna. Hal ini yang menyebabkan antara perusahaan yang satu dan 




sumber daya manusia maupun kualitas produk dan begitupun meningkatkan kinerja 
pegawainya.
35 
Menurut Flippo kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan 
efektifitas dan efesien suatu pekerjaan yang dilakukan oleh sumber daya manusia 
atau sumber daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasaran peruahaan dengan 
baik dan berdaya guna. Karena pada dasarnya untuk melihat sampai sejauh mana 
peranan sumber daya manusia dalam suatu perusahaan, maka dapat dilihat dari hasil 
kerjan seorang pegawai yang ada dalam perusahaan/instansi tersebut. 
 
Untuk melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas tidak saja 
diperlukan pekerja yang handal, melainkan juga perlu suatu proses yang mendukung 
terwujudnya pekerja yang produktif sesuai dengan yang diharapkan.
36 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah suatu cara agar para 
bawahan biasa bekerja dengan giat. Selain itu, dalam pemberian kompensasi harus 
diberikan ketika kinerjanya meningkat. 
 
c. Ketepatan waktu 
 
Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, 
dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk aktivitas lain. ketepatan waktu diukur dari persepsi tenaga 
kependidikan terhadap suatu aktivitas yang disediakan diawal waktu sampai menjadi 
output. 
 
Secara konseptual ketepatan waktu adalah kualitas ketersiadan informasi pada 
saat yang diperlukan atau kualitas informasi yang baik dilihat dari segi waktu. 
Ketepatan waktu ditentukan dengan ketepatan waktu pelaporan relatif atas tanggal 
pelaporan yang diharapkan. 
  
35
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Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, 
 
bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam 
penggunaan sumber daya. Efektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa 
jauh target (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah tercapai. Dimana makin besar 
persentase target yang dicapai, makin tinggi efektifitasnya. 
 
Dari pengertian efektifitas tersebut dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah 
suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan waktu) 
yang telah dicapai oleh manajemen yang mana target tersebut sudah ditentukan 
terlebih dahulu.
37 
5. Kinerja dalam Pandangan Islam 
 
Pengertian kinerja atau prestasi kinerja ialah kesuksesan seseorang didalam 
 
melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana keberhasilan seseorang atau organisasi dalam 
menyelesaikan pekerjaannya disebut level ofperfomance biasanya orang yang disebut 
demikian ialah orang produktif, dan sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai 










Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-









Simamora Henry, Manajemen Sumber Daya Manusia Edisi 1 Cetakan 1, (Jakarta: STIE 
YKPN, 2000), h. 142. 
38 Al-Quran surah Al-Ahqaaf, ayat 19, (Semarang: PT Karya toha), h. 504 
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Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 
perbuatan manusia berdasarkan apa yang mereka perbuat. Artinya jika sesorang 
melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang baik pula bagi 
organisasinya maka ia akan mendapatkan hasil yang baik pula dari kerjaanya dan 
akan meberikan keuntungan bagi organisasinya 
 
Kita dapat mengabil pelajaran dari ayat diatas bahwa setiap manusia yang 
bekerja akan mendapatkan balasan sesuai apa yang dikerjakannya. Seperti Allah 
akan menaikkan drajat bagi mereka yang bekerja 
 
6. Syarat Manajemen Kinerja Islam 
 
Beberapa syarat manajemen kinerja islam antar lain : 
 
a. Kerja, aktifitas, amal dalam islam adalah perwujudan rasa syukur kita kepada 
Allah Swt. 
 
b. Seorang muslim hendaknya berorientasi pada pencapaian hasil , hasanah fi 
addunyaa dan hasanah fil al-akhirat. 
 
c. Al-qawiyya artinya merujuk kepada reliability, dapatdiandalkan, juga berarti 
memiliki kekuatan fisik dan mental yang kuat 
 
d. Al-amiin artinya meujuk kepada integrity, santunya katanya dengan perbuatan 
jujur, dapat dipercaya dan dapat memegang amanah. 
 
e. Kerja keras adalah sikap pantang menyerah, terus mencoba hingga berhasil serta 
seorang pekerja keras tidak mengenal kata gagal. 
 
f. Kerja dengan cerdas artinya memiliki pengetahuan dan keterampilan, terencana, 












Kerangka berfikir merupakan susunan konstruksi logika yang diatur dalam 
rangka menjelaskan konstruksi aliran logika untuk mengkaji secara sistematis 
kenyataan empiric. Kerangka konseptual yang dimaksud pada penelitian ini berfokus 
pada pengaruh kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Camat 
Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Untuk memperoleh gambaran yang jelas 
tentang arah penelitian ini, peneliti menggambarkan dalam bentuk kerangka 
konseptual sebagai control peniliti dalam melakukan penelitian lebih lanjud. Hal ini 
dapat dilihat pada bagian kerangka konseptual sebagai berikut: 
 
 
KANTOR KECAMATAN BINUANG 
 




















Gambar 1 Kerangka Pikir 




Camat merupakan pemimpin kecamatan sebagai perangkat daerah kabupaten 
atau kota. Camat berkedudukan sebagai koordinator penyelenggara pemerintahan 




sekertaris daerah kabupaten atau kota. Camat diangkat langsung oleh bupati/walikota 
atas usulan sekertaris daerah kabupaten atau kota terhadap pegawai negeri sipil yang 
memenuhi syarat. 
 
Camat selaku pemimpin kecamatan yang berada dibawah dan bertanggung 
jawab kepada bupati/walikota melalui sekertaris daerah mempunyai tugas dalam 
mengkoordinasi kegiatan pemberdayaan masyarakat, mendororng partisipasi 
masyarakat untuk ikur serta dalam perencanaan dan membangun lingkungan 
kecamatan, melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap keseluruhan unit kerja 
baik pemerintah maupun swasta yang mempunyai kegiatan diwilayahnya dll. 
 
Camat mempunyai peran penting dalam realisasi visi dan misi yang ada, 
kerena kepala kantor menjadi sosok pemimpin yang mengatur dan mengarahkan 
mulai dari proses perencanaan sampai pada proses pengevaluasian. Bukan hanya 
terkait realisasi visi dan misi, juga terkait kinerja pegawainya, kepala kantor harus 
benar-benar memahami hal yang dibutuhkan pegawainya agar dapat menghasilkan 
kinerja yang baik. 
 
Kantor camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar dalam aktivitas 
kesehariannya bertujuan untuk melayani masyarakat secara efesien dan efektif. 
Untuk mencapai tujuan itu, dibutuhkan kepemimpinan camat yang optimal, melalui 
gaya kepemimpinan derektif, suportif, partisipatif dan bertoleransi tujuan. 
Kepemimpinan inilah yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai di 
kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Peningkatan kinerja diukur dari 
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan efektifitas pegawai. Peningkatan kinerja 
inilah akan berdampak pada keberhasilan kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar dalam mencapai tujuannya sebagai lembaga pemerintahan yang efektif dan 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian  ini  merupakan  jenis  kuantitatif,  dimana  dalam  penelitian 
 
kontekstual yang menjadikan manusia instrument, dan disesuaikan dengan situasi 




Metode kuantitatif ini merupakan penelitian yang dituntun menggunakan 
angka, mulai dari pengumpulan data, penapsiran terhadap data tersebut serta 
penampilan dari hasilnya. Demikian juga pehaman akan dikesimpulkan penelitian 
disertai dengan taber grafik, bagan atau tampilan lainnya.
2
 Penelitian kuantitatif 
dituntun menggunakan angka-angka prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis, lisan, serta perilaku yang dapat diamati. Penelitian 
kuantitatif bertujuan menjelaskan kondisi serta fenomena sedalam-dalamnya dengan 
mengumpulkan data. Penelitian tidak mengutamakan besarnya populasi ataupun 
sampel, bahkan biasa dibilang sangat terbatas. Jika data sudah terkumpul sudah 
mendalam dan biasa menjelaskan kondisi serta fenomena yang diteliti, maka tidak 
perlu mencari sampling lainnya.
3
 Karena yang ditekankan ialah kualitas data. 
 
Metode penelitian kuantitatif ialah metode yang digunakan untuk meneliti 





Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2010), h. 31. 
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sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisa dan bersifat induktif, serta hasil penelitian kuantitatif lebioh 
menekankan makna daripada generalisasi.
4
 Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
bukunya Lexy.J Moleong mendefinisikan metode penelitian kuantitatif berupa kata-
kata tertulis ataupun lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
5
 Dasar 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus ialah penelitian 
yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelaahannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intesif, mendalam, mendetail, 
dan komprehensif. 
 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
kuantitatif ialah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di 
masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 
kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang 
kondisi, situasi, ataupun fenomena tertentu.
6 
2. Lokasi Penelitian 
 
Penelitian yang akan dilakukan ini berlokasi di Jl. Trans Sulawesi, Pekkabata 
 
Kanang, tepatnya di kantor Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar 
Provinsi Sulawesi Barat. Sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Polewali, 
sebelah timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Pinrang. Sebelah selatan 





Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 1. 
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B. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis kuantitatif, ditinjau dari tingkat ekplanasi 
penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan bentuk hubungan kasual. 
Menurut Sugiyono hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, 
karena disini peniliti mencari tahu sebab akibat banyak pegawai di Kantor Camat 
Binuang Kabupaten Polewali Mandar yang keluyuran dan pulang sebelum waktunya. 
 
Riset lapangan yaitu penelitian yang dikaitkan secara langsung terhadap 
karyawan. Data yang diperoleh berupa data primer yang diperlukan dengan 
membagikan kosioner kepada pihak yang berkepentingan serta hasilnya diolah serta 
dianalisis kemudian dibahas untuk mengambil keputusan. 
 




Menurut Nawawi Subana, mengungkap bahwa populasi adalah keseluruhan 
 
objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, gejala, nilai tes, 




Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
8
 Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya. Populasinjuga bukan sekedar 
jumlah yang sekadar ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu, dari 




Nawawi Subana, h. 21. 
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karyawan kantor camat Binuang. Pegawai yang ada di Kantor Camat Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar sebayak 21 dan Pegawai Honorer sebayak 10. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan 
keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penilitian. Maka yang akan menjadi 
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan Kantor Kecamatan Binuang 




Dalam penelitian ini teknik sampling yang di gunakan adalah sampel jenuh 
 
yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. Hal ini sering dilakukan karena jumlah populasi relatif kecil.
9 
 
Jumlah anggota sampel sering diyatakan dengan ukuran sampel, jumlah 
sampel yang diharapkan 100% mewakili populasi sama dengan jumlah anggota 
populasi itu sendiri. Makin besar tingkat kesalahan maka akan semakin kecil jumlah 
sampel yang diperlukan, dan sebaliknya makin kecil tingkat kesalahan maka semakin 
besar jumlah anggota sampel yang diperlukan sebagai sumber data. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menggunakan teknik sampel jenuh 
dan akan mengambil keseluruhan sampel untuk mewakili populasi agar memperoleh 
data yang kongkrtit dan relevan, jumlah karyawan sebayak 31 orang karena jumlah 
populasi Karyawan Kantor Kecamatan Binuang relatif kecil. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini, peniliti akan berencana menggunakan metode 













Untuk mengumpulkan data lapangan yang diperlukan, digunakan teknik atau 








 Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan data 
apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, serta dicatat secara sistematis 




Yaitu perolehan informasi melalui Tanya jawab kepada informan yang ada 
 
dianggap memberikan informasi untuk menguatkan penelitian yang dilakukan. 
Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, maksudnya 
penelitian menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 
dan lengkap untuk mengumpulkan datanya.
12 
c.  Kuesioner 
 
Yaitu dengan mengajukan serangkaian pertanyaan yang dibuat dalam daftar 
pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan pengaruh Kepemimpinan Dalam 
Meningkatkan Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali 
Mandar. 
 
Data penelitian yang menggunakan pertanyaan angket pada responden unutk 
membaca dan menjawab pertanyaan yang dikemukakan secara tertulis. Dari jawaban 





Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. bumi 
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sehingga dapat memudahkan penulis dan menganalisa apa yang menjadi topic dalam 
penelitian ini. 
 
Teknik angket dalam penelitian ini digunakan untuk pegawai Kantor 
Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar, untuk memudahkan mengenali 
data yang berkenaan dengan Pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai di Kantor Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. Pertanyaan 
yang dirancang mengukur seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap 
peningkatan kinerja pegawai mencapai (5) item. Pengukuran pariabel dilakukan 
 
dengan menggunakan skala lima alternatif pilihan.
13 
 
Skala penilaian dalam instrument penelitian ini yaitu: 
 
1) Sangat puas (SP) = 5 
2) Puas (P) = 4 
3) Cukup Puas (CP) = 3 
4) Kurang puas (KP) = 2 
5) Tidak Puas = 1 
 
Alasan digunakan skala likers karena memiliki beberapa kebaikan 
dibandingkan tipe yang lain yaitu selain relatif mudah. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelituan adalah alat bantu yang digunakan dalam metode 


















Operasioanl Variabel Kepemimpinan 
NO Variabel Indikator Item 
1 Kepemimpinan, Derektif - Mengetahui apa 
 Robert   House (kegiatan yang yang diharapkan 
 (2007) direncanakan secara pemimpin 
  teratur) - Pengarahan khusus 
  Supportive - Memotivasi 
  (peranan membuat - Perhatian 
  keputusan)  
  Partisipatif - Memberikan 
  (peranan sumber Inspirasi 
  informasi) - Mempertimbangkan 











Operasional Variabel Kinerja   
No Variabel Indikator Item 
    
1 Kinerja, Kualitas 
- keterampilan 
pekerjaan    
 Robbins (2006)  - kesesuaian hasil kerja 
  
dengan tujuan    
   organisasi 
   -cermat dan teliti 
  
Kuantitas 
- hasil pekerjaan yang 
  baik    
   - kemampuan yang baik 
   dalam melaksakan 
   tugas 
  
Ketepatan waktu 
- Pekerjaan selesai tepat 
  waktu    
   - Pemanfaatan waktu 








  karyawan    
   - profesionalisme 




  pekerjaan    
   - Meningkatkan gairah 
   kerja 
 
Sumber: Data diolah, 2020 
 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu: 
 
1. Pedoman Angket 
 
Angket  merupakan  suatu alat  yang digunakan  untuk mengumpulkan data 
 
yang berupa daftar pertanyaan tertulis yang diajukan kepada sejumlah individu dan 
diminta untuk memberikan jawaban secara tertulis. 
 
Hal senada juga dikemukan oleh Suharsimi, bahwa kuesioner atau angket 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya.
14 
 
Jadi angket yang dimaksud dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan 
tertulis yang berkaitan dengan Pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai di Kantor Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
2. Lembar observasi 
 
Lembar observasi yang digunakan merupakan sistemastis, yang dilakukan 
oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai instrument pengamatan. 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan yang timbul dan akan diamati. 
Dalam proses observasi, observatory (pengamat) tinggal memberikan tanda pada 
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Jadi lembar observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah instrumen 
pendukung yang digunakan untuk memperoleh data pendukung penelitian berupa 
gambaran tentang pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai di 
Kantor Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar. 
 
F. Teknik Validasi dan Reabilitasi Instrumen 
 
Baik buruknya suatu penelitian tergantung dari benar tidaknya suatu data 
karena data merupakan gambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 
pembuktian hipotesis. 
 
1. Uji validasi 
 
Uji validasi adalah suatu ukuran yang menujukan tingkat kevalidan atau 
kesahian suatu instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai 
validasi yang tinggi dan begitupun sebaliknya.
16 
 
Dalam menguji tingkat validasi suatu instrument dapat dilakukan dengan dua 
cara, yaitu analisis faktor dan analisis butir. Dalam penelitian ini menggunakan 
analisis butir skor-skor total butir dipandang nilai X dan skor total dipandang Nilai 
Y.
17
 pengujian validasi menggunaka bantuan program SPSS 16. 
 
Hasil perhitungan r hitung kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan 
taraf signifikan 0,05. Apabila r hitung > r tabel maka butir instrument dapat 
diakatakan valid, akan tetapi jika r hitung < r tabel maka dikatakan bahwa instrument 
tersebut tidak valid. 
 
Validitas adalah suatu syarat yang menujukkan sampai sejauh mana suatu alat 
yang digunakan mengukur apa yang hendak diukur atau kata lain melihat variabel 




Suahrsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 168. 
17





menggambarkan fenomena sosial yang diteliti. Adapun kriteria penilaian uji validasi 
adalah:
18
 6 - Jika nilai signifikansi koefisien korelasi < taraf α (misalnya 0,05) 
berarti butir dinyatakan valid. - Jika nilai signifikansi koefesien korelasi > taraf α 
(misalnya 0,05) berarti butir dinyatakan tidak valid. Berikut hasil uji validasi yang 
dilakukan pada SPSS 20: 
 
varibel kepemimpinn (X Kepemimpinan) 
 
    Kepemimpinan Validitas  
Aktivitas Sosial Pearson   .621**   
   Correlation      
   Sig. (2-tailed)   .000 Valid  
   N   31   
Motivator Pearson   .490**   
   Correlation    Valid  
   Sig. (2-tailed)   .005   
   N   31   
Komunikasi Dari Luar Pearson   .608**   
   Correlation    Valid  
   Sig. (2-tailed)   .000   
   N   31   
Inovator Pearson   .633**   
   Correlation    Valid  
   Sig. (2-tailed)   .000   
   N   31   
Pusat Informasi Dari Luar Pearson   .514**   
Instansi Correlation    Valid  
   Sig. (2-tailed)   .003   
   N   31   
Penyebar Informasi Pearson   .592**   
   Correlation    Valid  
   Sig. (2-tailed)   .000   
   N   31   
  Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020   
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  Pegawai  
Menguasai Pearson .022  
Pekerjaan Correlation  Valid 
 Sig. (2-tailed) .905  
 N 31  
Sesuai Target Pearson .344  
 Correlation  Valid 
 Sig. (2-tailed) .058  
 N 31  
Hasil Kerja Baik Pearson .490**  
 Correlation  Valid 
 Sig. (2-tailed) .055  
 N 31  
Kemampuan Pearson .345  
Individual Correlation  Valid 
 Sig. (2-tailed) .057  
 N 31  
Menggunakan Pearson .373*  
Waktu Correlation  Valid 
Semaksimal Sig. (2-tailed) .039  
Mungkin N 31  
Bertanggung Pearson .505**  
Jawab Correlation  Valid 
 Sig. (2-tailed) .004  
 N 31  
 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas hasil uji validasi variabel kepemimpinan 
menunjukkan bahwa enam data atau item pernyataan memilih nilai signifikan < 0,05 
sehingga enam iteam dalam penelitian ini dinyatakan valid dan lima item atau data di 
nyatakan tidak valid. 
 
Sedangkan variabel Kinerja, berdasarkan tabel ditemukan lima data yang 
valid memiliki nilai signifikan < 0,05 dan 8 data yang tidak valid. 
 
Untuk mengatasi masalah instrument yang tidak valid maka peneliti 





dengan pendapat Endi Sarwoko, tindakan atau langkah-langkah jika menghadapi 
kondisi instrument tidak valid di antaranya: 
 
- Lakukan revisi butir pernyataan, sebar angket lagi dan uji ulang validitasnya. 
 






Reabilitas menujukan pada suatu pengertian bahwa suatu instrument cukup 
dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 
instrument tersebut cukup baik, instrument dikatakan reabel apabila jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu dan 
suatu variable diakatakn rilabel jika memberi nilai.
20 
 
Menurut sugiono dan situnjuk, uji realibilitas adalah pengujian yang 
menunjukkan apakah suatu instrument yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dapat dipercaya untuk mengungkap informasi dilapangan sebagai alat pengumpulan 
data. Suatu koesiner dikatakan reliable atatu handal jika jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan konsisten dari waktu ke waktu. 
 
Tinggi rendahnya rendahnya reabilitas dinyatakan oleh suatu nilai yang disebut 
koefisien realibilyas, berkisaran antara 0-1. Koefisien reabilitas dilambangkan 
r
x 
dengan x adalah index kasus yang dicari.
21 
Realibitas adalah syarat yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 
 
diperacaya atau dapat diandalkan. 
 
Variabel X (Kepemimpinan)  
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Tabel 4.8 Hasil uji relibilitas  
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha  N of Items 
.685 6 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 22), 2020 
Variabel Y (Kinerja Pegawai)  
Reliability Statistics  
Cronbach's Alpha
a 
 N of Items 
-.086 6 
 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates 
reliability model assumptions. You may want to check item codings. 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Daari hasil uji Reabilitas menunjukkan bahwa Cronbach‟s Alpha variabel 
 
(X) 0,685 > 0,60 dan variabel (Y) -0,086 > 0,60. Hal ini berarti seluruh item dalam 
penelitian ini dinyatakan relibel. 
 
G. Teknik Pengolahan Dan Metode Analisis Data 
 
Untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dalam Meningkatkan Kinerja 
Pegawai di Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar, maka digunakan 
pengolaan data sebagai berikut: 
 
1. Analisis deskriptif 
 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 
 
terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, 
tampa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
 
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok 
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, sistem pemerintahan, ataupun suatu kelas 






Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau 
lukisan secara sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang diselidiki.
22
 Contoh rentang skala Imean tersebut 
ditunjukan sebagai berikut: 
Interval kelas =                   −                         ℎ = 5−15 = 0,8           ℎ  
 
Dengan hasil interval kelas 0,8 maka dapat disimpulkan kriteria rata-rata 
jawaban responden adalah.
23 
1,00≤1,80 = Sangat tidak setuju 
 
1,80≤2,10 = Tidak setuju 
 
2,60≤3,40 = cukup setuju 
 
3,40≤4,20 = Setuju 
 
2. Uji pengaruh 
 
Uji pengaruh dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Uji asumsi Klasik 
 
Pengujian ini dilakukan unutk melihat model kemungkinan adanya gejala 
heterokkedastitas, yaitu menunjukkan adanya varian yang tidak konstan dari variabel 
residu, multikolinearitas yang merupakan keadaan dimana satu lebih variabel bebas 
dapat dikatakan sebagai kombinasi dari variabel bebas lainnya, dan autokolerasi yaitu 




Apabila dalam suatu model telah memenuhi asumsi klasik, maka dapat 




Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Cet I; Yogyakarta: PT. Lkis Yogyakarta, 2008), 
h. 89. 
23
Melia Nur I,S, Statistika deskriptif dan Induktif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 180.  
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tidak bisa yang terbaik atau Best Linier Unbias Estimator (BLUE). Uji asumsi klasik 




Multikoliniearitas menunjukkan adanya hubungan linear yang sempurna 
(koefisien kolerasi tinggi) diantara variabel bebas yang satu dengan lain. Nilai 
koefisien yang tinggi (lebih besar 0,9) antara variabel bebas menunjukkan adanya 
gejala multikoliniearitas dalam model regresi. Nilai koefisien determinasi (R
2
) 
sangat tinggi, teta;I sangat sedikit sekali variabel bebas yang signivikan, menujukkan 
adanya gejala multikolinieritas dalam model regresi. Sedangkan, Variance Inflation 





Salah satu cara yang umum digunakan untuk mendeteksi adanya 
mulikolinineieritas dengan cara melihat nilai Variance Infiation Factor (VIF) 
masing-masing variabel bebas, dimana jika nilai terdapat VIF > 5 maka terdapat 
gejala multikolineritas dalam model regresi.
26 
 
Multikolinieritas menunjukkan adanya hubungan linear yang sempurna 
(koefisien korelasi tinggi) di antara variabel bebas yang satu dengan lain. untuk 
mendeteksi adanya mulikolinieritas dengan cara melihat nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) masing-masing variabel bebas, ddimana jika nilai terdapat VIF > 5 
maka terdapat gejala multikolineritas dalam model regresi. Dapat di lihat pada 
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   Coefficients
a 
    
 Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity 
  Coefficients Coefficients   Statistics 
  B Std. Beta   Tolera VIF 






 )    
1 
       
TOTAL_ 
      
1.0  .129 .089 .260 1.451 .158 1.000  
X1 00        
a. Dependent Variable: TOTAL_Y1  
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Dari hasil perhitungan yang ada pada hasil multikolinearitas variabel bebas 
 
menunjukkan bahwa nilai VIF sama = 1 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10. 
 





Heteroskedastistitas berarti variasi (varian) residual yang tidak sama untuk 
semua pengamatan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) 
dengan residualnya (SRESID). Deteksi adanya tindaknya heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X 
adalah residual (Y-prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Melihat 
grafik terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 
 
Heteroskedastisitas berarti variasi (varian) residual yang tidak sama untuk 
semua pengamatan. Sapat di lihat dari gambar berikut yakni : 
 








Model  Unstandardized Standardized t Sig. 
  Coefficients Coefficients   
  B Std. Error Beta   
 (Constant) .724 1.224  .592 .559 
1 TOTAL_ 
-.006 .051 -.021 -.112 .911  
X1       
 
a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Dari hasil uji multikolenaritas menggunakan uji glejser atau uji 
heteroskedastisitas hasil signifikansi dari variabel bebas atau variabel X 
menunjukkan sebesar 0.911 di bawah dari standar signifikansi , sehingga dapat di 
simpulkan tidak adanya heteroskedastisitas. 
 
 
3) Uji Autokorelasi 
 
Autokorelasi berarti terdapat korelasi serial di antara data pengamatan atau 
 
antar anggota sampel, sehingga muncul suatu data yang dipengaruhi oleh data 
sebelumnya. Walaupun umumnya autokorelasi muncul pada data deret waktu tetapi 
tidak menutup kemungkinan juga terjadi pada data crossectional. 
 
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi digunakan nilai Durbin Watson, 
adapun kriteria pengujiannya: 
 
1. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik di bawah -2, maka 
diindikasikan ada autokorelasi. 
 
2. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik diantara 2, maka diindikasikan 
tidak ada autokorelasi. 
 






Autokorelasi berarti terdapat korelasi serial di antara data pengamatan atau 
antar anggota sampel, sehingga muncul suatu data yang dipengaruhi oleh data 
sebelumnya. Berikut hasil pengujian autokorelasi: 
 




Mode R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin- 
l   Square the Estimate Watson 
1 .260
a 
.068 .036 .741 1.203 
 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 
 
b. Dependent Variable: TOTAL_Y1  
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
Berdasarkan hasil table uji autokorelasi di di ketahui untuk nilai DW = 1.203, 
 
selanjutnya dibagikan dengan nilai table signifikansi 5% (0.05) dengan jumlah 
sampel sebanyak 31 dengan jumlah variabel independen sebanyak 1 (K=1) = 1.203 
sehingga didapatkan hasil dU dari table r =1.496. 
 
Nilai DW lebih kecil dari batas dU dan kurang dari (4-dU) = 4 – 1.496 = 2.504 
sehingga dapat di simpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi. 
 
4) Uji Normalitas 
 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen atau kedduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak. 
Pengujian yang sering digunakan adalah metode grafik (Normal Probability Plot), 





penyebarannya mengikuti arah garis diagonal berarti data berdistribusi normal.
27
 
SPSS memberikan fasilitas pengujian normalitas data. 
 
Uji normlitas bertujun untuk pengujian suatu data penelitian apakah dalam 
model statistic, variabel bebas berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal
28
. 
Hal ini dapat dilihat melalui gambar kolmogrov-smirnov test.  
Gambar 4.1 Hasil uji normalitas.  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
   Unstandardized Residual 
N  31 
Normal Parameters
a,b Mean 0E-7 
Std. Deviation .72891772 
  
Most Extreme 
 Absolute .203 
 
Positive .157 
Differences   
Negative -.203   
Kolmogorov-Smirnov Z  1.128 
Asymp. Sig. (2-tailed)  .157 
 
a. Test distribution is Normal. 
 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Dari hasil uji normalitas menggunakan metode Kolomogrov Smirnov di 
dapatkan hasil signifikansi dari uji normalitas sebesar 1.128 di m,ana hasil tersebut 
lebih besar dari taraf signifikansi 0.05 sehingga dapat di simpulkan bahwa uji tes 
pada penelitian ini adalah berdistribusi normal. 
 
3. Analisis regresi linear sederhana 
 
Untuk  mengetahui  pengaruh  kedua  variabel,  penelitian  ini  menggunakan 
 
teknik analisis Regresi Linear Sederhana. Analisis regresi linear digunakan untuk  
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mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel dependen (variabel Y), nilai 
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen (variabel X) yang diketahui. 
Dengan menggunakan analisis regersi linear maka akan mengukur perubahan 
variabel terkait berdasarkan perubahan variabel bebas. Analisis regresi linear dapat 
digunakan untuk mengetahui perubahan yang akan terjadi berdasarkan pengaruh 
yang ada pada periode waktu sebelumnya. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
yang diperkirakan antara pemimpin dan kinerja pegawai dilakukan rumus regresi 
sederhana, yaitu sebagai berikut: 
 




Y = subyek variabel terikat yang diprediksi 
 
X = Subyek variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 
a = bilangan konstanta regresi X=0 (nilai y pada saat x nol) 
 
b = koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atau 
perumusan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit. 
 
Berdasarkan persamaan diatas, maka nilai a dan b dapat diketahui dengan 
 
menggunakan rumus least square sebagai berikut 
Rumus untuk mengetahui besarnya nilai a 
= 
(∑  )(∑  2)−(∑  )(∑    ) 
 
n(∑x2)−(∑x)²   
 
Rumus untuk mengetahui besarnya nilai b 
= 
n(∑xy) − (∑x)(∑  ) 
 
n(∑x2) − (∑x2) 
 
Dimana n = jumlah sampel 
 
Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai untuk a dan b 






untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel 
X yang diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk rata-rata variabel Y 
bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap 
peubahan X 
 
4. Uji hipotesis (Uji T) 
 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasari dari 
analisis data. Keputusan dari uji hipotesi dibuat berdasarkan pengujian H0. Dalam 
pengujian hipotesis harus menentukan tolak ukur penerimaan dan penolakan yang 
didasari pada peluang penerimaan dan penolakan H0 itu sendiri. 
 
Jika nilai p lebih kecil dari signifikan test yang diharapkan, maka H0 bisa 
ditolak. Jika nilai p tidak lebih dari tingkat signifikan test yang diharapkan bisa 
disimpulkan bahwa tidak cukup bukti untuk menolak H0 dan H1 yang benar. Uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
Uji hiptesis ini menggunakan teknik kolerasi pearson product moment dengan 
menggunakan rumus: 
Σ     
  1   
=
 √(Σ  2)(Σ  2)  
  Σ     −(Σ  )(Σ  ) 
Rxy =
 √*  Σx2−(Σx)2+*  Σy2−(Σy)2}   
Keterangan: 
 
rxy : kofesien validasi 
 
N  : Bayaknya responden 
 
X : Pengaruh kepemimpinan 
 
Y : Peningkatan kinerja Pegawai 
t =   − √  −2   








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 
1. Letak Geografis Kecamatan Binuang 
 
Secara geografis Kecamatan Binuang berada pada posisi antara 03˚26‟53.8 
Litang selatan dan 119˚24‟09.6” Bujur timur. Binuang adalah sebuah Kecamatan di 
Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Kecamatan Binuang terletak 
di bagian timur Kabupaten Polewali Mandar, luas Kecamatan Binuang adalah 123,34 
km persegi. Seblah utara berbatasan dengan Kecamatan Anreapi, seblah timur 
berbatasan dengan Kabupaten Pinrang, seblah barat berbatasan dengan Kecamatan 
Polewali dan sebelah selatan berbatasan dengan Selat Makassar. 
 
Kecamatan Binuang terdiri dari Sembilan desa dan satu kelurahan. Desa 
tonyaman, Desa Rea, Kelurahan Amassangan, Desa Mirring, Desa Paku, Desa 
Amola, Desa Mammi, Desa Kuajang dan Desa Batetangnga. Jarak dari ibu kota 
Kabupaten Polewali Mandar ke Ibu kota Kecamatan Binuang adalah 12,7 km. 
 
2. Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 
 
Di kantor Kecamatan Binuang Kabupaten Polewali Mandar sudah beberapa 





























9. Budiaty Bestari, S.Sos, M.Si 
 
10. Andi Idrus S.H 
 
3. Visi Misi Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar 
 
 







“Terwujudnya Sinegritas Manajemen Pemerintahan Pembangunan dan 





1. Optmalisasi Manajemen Pemerintahan Kecamatan, Kelurahan dan Desa. 
 
2. Optimalisasi Pemberdayaan Masyarakat dan Pembinaan Kemasyarakatan 
Kecamatan. 
 
3. Optimalisasi Koordinasi Pembangunan Kecamatan 
 








Kecamatan berfungsi serta bertanggung jawab untuk membantu tugas-tugas 
Bupati dalam mengoptimalkan berbagai kegiatan pemerintah, pembangunan serta 
pembinaan kemasyarakatan yang berada di lingkup wilayah kecamatan. Maka di 
bentuklah beberapa seksi di kantor Kecamatan diantara lain: 
 
1. Sekretaris Camat 
 
Tugas pokoknya adalah membantu camat dalam melaksanakan tugas 
penyelenggaraan pemerintah dan memberikan pelayana administrasi kepada 
seluruh perangkat/aparatur kecamatan. 
 
2. Kasi Kesejahtraan Sosial 
 
Tugas pokoknya adalah membantu camat dalam menyiapkan bahan 
perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan urusan 
kesejahteraan social 
 
3. Kasi Ekonomi Pembangunan dan Pendataan 
 
Tugas pokoknya adalah membantu camat dalam menyiapkan bahan 
perumusan, kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan perekonomian 
pembangunan dan pendapatan. 
 
4. Kasi Pemberdayaan Masyarakat Desa 
 
Tugas pokoknya adalah membantu camat dalam menyiapkan bahan 
perumusan, kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan 








5. Kasi Ketentraman dan Ketertiban 
 
Tugas pokoknya adalah membantu camat dalam menyiapkan bahan 
perumusan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan urusan ketentraman 
dan ketertiban. 
 
6. Kasi Tata Pemerintahan 
 
Tugas pokoknya adalah membantu camat dalam menyiapkan bahan 
perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan urusan Tata 
Pemerintahan. 
 
B. Karakteristik Responden 
 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai data deskriktif yang diperoleh dari 
responden. Data deskriktif penelitian dijadikan agar dapat dilihat profil dari data 
penelitian dan hubungan yang ada antara variable yang digunakan dalam penelitian. 
Data deskriktif yang menggambarkan keadaan atau kondisi responden perlu 
diperhatikan sebagai iinformasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. 
 
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Camat Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar, yang berpartisipasi dalam penelitian ini selanjudnya 
dapat diperinci berdasarkan jenis kelamin, pendidikan dan penghasilan. 
 
1. Responden menurut jenis kelamin. 
 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut jenis kelamin dapat dilihat pada 








Tabel 4.1 Responden Menurut jenis kelamin  
 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentasi 
   
Laki-laki 13 41.9 
   
Perempuan 18 58.1 
   
Total 31 100 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Tabel diatas menunjukkan jumlah responden sebayak 31 orang. Mereka 
merupakan pegawai kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar yang 
diberikan koesioner secara acak. Adapun jumlah responden laki-laki sebayak 13 
orang atau sekitar 41.9%, dan berjenis kelamin perempuan sebayak 18 orang atau 
sekitar 58.1%. 
 
2. Responden menurut pendidikan 
 





Tabel 4.2 Responden menurut pendidkan  
 
Pendidikan Frekuensi Presentasi 
SD 0 0 
SMP 0 0 
SMA 2 6.4 
S1 28 90.3 
S2 1 3.3 
S3 0 0 
Total 31 100 
 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 35 orang responden yang 
di teliti, pegawai kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar tidak ada yang 








sebayak 2 orang atau 6.4%, berpenndidikan S1 sebayak 28 orang atau 90.3%, 
berpendidikan S2 sebayak 1 orang atau 3.3%. 
 
3. Responden menurut penghasilan 
 
Hasil distribusi frekuensi responden menurut penghasilan dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4.3 responden menurut penghasilan 
 
Penghasilan Frekuensi Presentase 
   
≤1.000.000 0 0 
   
1.000.000-2.000.000 6 19.3 
   
3.000.000-4.000.000 20 64.5 
   
5.000.000-6.000.000 5 16.2 
   
≥6.000.000 0 100 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa pegawai Kantor Camat Binuang 
Kabupaten Polewali Mandar yang berpenghasilan ≤1.000.000 tidak ada, yang 
berpenghasilan 1.000.000-2.000.000 sebayak 6 orang atau 19.3%, sedangkan yang 
berpenghasilan 3.000.000-4.000.000 sebayak 20 orang atau 64.5%, dan yang 
berpenghasilan 5.000.000-6.000.000 sebayak 5 orang atau 16.2%. 
 
C. Analisis Deskripsi Variabel 
 
Analisis statistik deskriktif dimaksudkan untuk mengetahui distribusi 
frekuensi dari jawaban responden terhadap hasil kuesioner yang disebarkan. Hasil 








1. Deskripsi variabel kepemimpinan (X) 
 
   Tabel 4.4 variabel kepemimpinan (X)  
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 Jumlah 
1 Kepala  kantor 0 0 6,4% 80,6% 13% 100% 
 menjalankan sejumlah       
 kegiatan yang sifatnya       
 legal.          
2 Kepala  kantor 0 0 9,6% 83,9% 6,5% 100% 
 menjalankan sejumlah       
 kegiatan yang sifatnya       
 sosial.          
3 Kepala  kantor 0 0 6,5% 93,5% 0 100% 
 bertanggung  jawab       
 mengarahkan  dan      
 memotivasi pegawai.       
4 Kepala  kantor 0 0 12,9% 83,9% 3,2% 100% 
 memelihara jaringan      
 diluar yang dapat       
 memberikan informasi.       
5 Kepala  kantor  sebagai 0 0 6,4% 80,6% 13% 100% 
 innovator,  meciptakan       
 hal baru  untuk      
 perubahan  dalam      
 instansi          
6 Kepala  kantor  sebagai 0 0 6,5% 93,5% 0 100% 
 pengendali  dalam       
 organisasi.         
7 Kepala  kantor  sebagai 0 0 6,5% 93,5% 0 100% 
 pengambil  dan      
 penyetuju keputusan.       
8 Kepala  kantor  sebagai 0 0 0 96,7% 3,3% 100% 
 pusat informasi dari       
 dalam instansi.        
9 Kepala  kantor  sebagai 0 0 9,7% 80,6% 9,7% 100% 
 pusat informasi dari      
 luar instansi.         
10 Kepala  kantor  sebagai 0 0 3,2% 74,2% 22,6% 100% 
 pusat informasi dari       
 dalam dan luar      









11 Kepala  kantor  sebagai   3,2% 77,5% 19,3% 100% 
 penyebar atau penerus       
 informasi       
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan hasil data diatas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel Kepemimpinan (X) terdiri dari 11 item pertanyaan diantaranya yaitu 80,6% 
responden setuju bahwa kepala kantor menjalankan sejumlah kegiatan yang sifatnya 
legal, 6,4% cukup setuju dan 13% sangat setuju, pertanyaan kedua 83,9% setuju 
bahwa kepala kantor menjalankan sejumlah kegiatan yang sifatnya sosial, 9,6% 
menyatakan cukup setuju dan 6,5% sangat setuju, pertanyaan ketiga 93% responden 
setuju bahwa kepala kantor bertanggung jawaan mengarahkan dan memotivasi 
pegawai, 6,5% cukup setuju, pertanyaan keempat 83,9% setuju bahwa kepala kantor 
memelihara jaringan diluar yang dapat memberikan informasi, 12,9% sutuju dan 
3,2% sangat setuju, pertanyaan kelima 80,6% menyatakan setuju bahwa kepala kantor 
sebagai innovator, menciptakan hal baru untuk perubahan dalam instansi, 6,4% 
menyatakn cukup setuju dan 13% sangat setuju, pertanyaan keenam 6,5% cukup 
setuju bahwa kepala kantor sebagai pengendali dalam organisasi, 93,5% menyatakan 
setuju, pertanyaan ketujuh 6,5% cukup setuju bahwa Kepala kantor sebagai 
pengambil dan penyetuju keputusan, 93,5% menyatakan setuju, pertanyaan kedelapan 
96,7% menyatakan setuju bahwa kepala kantor sebagai pusat informasi dari dalam 
instansi, dan 3,3% menyatakan sangat setuju, pertanyaal kesembilan 9,7% responden 
menyatakan cukup setuju bahwa kepala kantor sebagai pusat informasi dari luar 








3,2% menyatakan cukup setuju bawha Kepala kantor sebagai pusat informasi dari 
 
dalam dan luar instansi, 74,2% menyatakan setuju dan 22,6% sangat setuju, 
 
pertanyaan kesebelas 3,2% menyatakan cukup setuju bawha kepala kantor sebagai 
 
penyebar atau penerus informasi 77,5% menyatakan seuju dan 19,3% sangat setuju. 
 
 
  2.  Deskripsi variabel Kinerja (Y)          
    Tabel 4.5 Deskripsi variabel kinerja pegawai (Y)   
















         
          
 1 Pegawai menguasai bidang 0 0  0 90,3%  9,7%  100%  
  pekerjaan yang mereka             
  kerjakan.                 
 2 Pegawai  mengerjakan 0 0  3,2% 93,6%  3,2%  100%  
  pekerjaannya   sesuai             
  dengan target  yang telah             
  ditetapkan                 
 3 Dalam   melakukan 0 0  0 100%  0  100%  
  pekerjaan, pegawai  selalu             
  mendapatkan hasil yang             
  baik                  
 4 Pegawai    selalu 0 0  6,4% 83,9%  9,7%  100%  
  mengutamakan               
  kemampuan diri sendiri             
  dalam  menyelesaikan             
  setiap pekerjaan.               
 5 Jumlah tugas  yang 0 0  0 90,3%  9,7  100%  
  diselesaikan pegawai             
  sudah sesuai target yang             
  ditetapkan.                 
 6 Pegawai    dapat 0 0  0 90,3%  9,7  100%  
  menggunakan   waktu             
  semaksimal  mungkin            
  dalam bekerja               
 7 dalam  menyelesaikan 0 0  0 96,8%  3,2%  100%  
  tugas   pegawai             
  menyelesaikan dengan             
  tepat waktu dan  cepat             
  sesuai waktu  yang             
  ditentukan                 
 8 pegawai  terkadang 0 0  0 96,8%  3,2%  100%  
  melebihi batas  waktu             








 pekerjaan          
9 pegawai menyelesaikan 0 0 6,4% 87,2% 6,4% 100% 
 tugasnya dengan cepat dan       
 menghasilkan  kerja  yang       
 baik pula          
10 Setiap pekerjaan yang 0 0 0 80,6% 19,4% 100% 
 pegawai  selesaikan      
 memilki tingkat kesalahan       
 yang kecil/tidak banyak       
 terjadi kecacatan.        
11 Pegawai selalu memanfaat 0 0 0 83,9% 16,1% 100% 
 setiap waktu kerja dengan       
 baik.           
12 Pegawai   dapat 0 0 0 96,8% 3,2% 100% 
 melaksanakan pekerjaan       
 dengan baik tanpa adanya       
 bimbingan atau petunjuk       
 dari Kepala  bagian      
 produksi atau rekan kerja.       
13 Pegawai bertanggung 0 0 0 45,2% 54,8% 100% 
 jawab atas setiap tugas       
 yang diberikan         
 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan hasil data diatas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel Kinerja Pegawai (Y) terdiri dari 13 pertanyaan diantarnya yaitu 90,3% 
responden menyatakan setuju bahwa pegawi menguasai bidang pekerjaan yang 
mereka kerjakan dan 9,7% sangat setuju, pertanyaan kedua 3,2% menyatakan cukup 
setujuh bawha Pegawai mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan, 93,6% setuju dan 3,2% sangat setuju, pertanyaan ketiga 100% 
menyatakan setuju bahwa Dalam melakukan pekerjaan, pegawai selalu mendapatkan 
hasil yang baik, pertanyaan keempat 6,4% responden menyatakan cukup setuju 
bahwa Pegawai selalu mengutamakan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan 
setiap pekerjaan, 83,9% menyatakan setuju dan 9,7% sangat setuju, pertanyaan 








sudah sesuai target yang ditetapkan dan 9,7% saaangat setuju, pertanyaan keenam 
90,3% menyatakan setuju bahwa Pegawai dapat menggunakan waktu semaksimal 
mungkin dalam bekerja dan 9,7 menyatakan sangat setuju, pertanyaan ketujuh 96,8% 
responden menyatakan setuju bahwa dalam menyelesaikan tugas pegawai 
menyelesaikan dengan tepat waktu dan cepat sesuai waktu yang ditentukan dan 3,2% 
menyatakan sangat setuju, pertanyaan kedelapann 96,8 menyatakan setuju bahwa 
pegawai terkadang melebihi batas waktu dalam menyelesaikan pekerjaan dan 3,2% 
sangat setuju, pertanyaan ke Sembilan 6,4% menyatakan cukup setuju bahwa pegawai 
menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan menghasilkan kerja yang baik pula, 8,7% 
setuju dan 6,4% sangat setuju, pertanyaan kesepuluh 80,6% menyatakan setujuh 
bahwa Setiap pekerjaan yang pegawai selesaikan memilki tingkat kesalahan yang 
kecil/tidak banyak terjadi kecacatan dan 19,4% sangat setuju, pertanyaan kesebelas 
83,9% responden menyatakan setuju bahwa pegawai selalu memanfaatkan waktu 
kerja dengan baik dan 16,1% sangat setuju, pertanyaan keduabelas 96,8% 
menyatakan setuju bahwa Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa 
adanya bimbingan atau petunjuk dari Kepala bagian produksi atau rekan kerja dan 
3,2% menyatakan sangat setuju, pertanyaan ketigabelas 45,2% menyatakan setuju 
bahwa Pegawai bertanggung jawab atas setiap tugas yang diberikan dan 54,8% 








D. Analisis Regresi Dan Pengaruh 
 
1. Uji Pengaruh 
 
Untuk mengetahui pengaruh kedua variabel, penelitian ini menggunakan 
teknik analisis Regresi Linear Sederhana. Analisis regresi linear digunakan untuk 
mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel dependent (variabel Y), nilai 
variabel dependent berdasarkan nilai variabel independent (variabel X) yang 
diketahui. Berikut hasil pengujiannya: 
 




Model  Unstandardized Standardized t Sig. 
  Coefficients Coefficients   
  B Std. Error Beta   
 (Constant) 21.559 2.131  10.118 .000 
1 TOTAL_ 
.129 .089 .260 1.451 .158  
X1       
 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Tabel diatas hasil perhitungan variabel bebas dapat disusun dalam suatu model 
berikut: 
 
Y = 21.559+ 0.225 X +e 
 
Persamaan regresi di atas memperlihatkan hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen secara varsial. Dari persamaan tersebut dapat di tarik 
kesimpulan bahwa : 
 
1. Nilai konstanta (a) sebesar 21.559 menunjukkan bahwa jika kepemimpinan (X) = 








2. Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0.225 artinya jika variabel kepemimpinan (X) 
meningkat sebesarv 1% dan konstanta a sebesar 0 (nol), maka kinerja meningkat 
sebesar 0.225 . Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan 
berkontribusi positif bagi kinerja, artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
apabila kepemimpinan (X) mengalami kenaikan sebesar 1% akan menghasilkan 
kinerja sebesar 18%. 
2. Koefisiensi Korelasi (R) dan Koefisiensi Determinan (R2 ) 
 
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variabel indepen dengan variabel dependen. Nilai R 
akan berkisar 0 – 1, semakin mendekati 1 hubungan antar variabel independen secara 
bersama-sama engan variabel dependen semakin kuat. 
 
Tabel 4.7 Hasil uji koefisien korelasi 
 
Model Summary 
Mode R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate 
l   Square  
1 .260
a 
.068 .036 .741 
 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X1 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan Tabel nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,260. Sehingga 
dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel Kepemimpinan 
dengan variabel Kinerja Pegawai yang dikategorikan lemah, sebagaimana pedoman 









Tabel 4.8 Tingkat hubungan  
 
Koefisien Kolerasi Tingkat Hubungan 
  








0,80-1,00 Sangat Kuat 
  
Sumber: Endi Sarwoko, 2018 
 
Sedangkan nilai koefesien determinan (R2 ) sebesar 0,121 atau 12,1% hal ini 
menunjukkaan bahwa kepemimpinan terhadap variabel terikat kinerja pegawai 
mempunyai pengaruh sebesar 12,1% berarti 87,9% sisanya di pengaruh oleh variabel 
lain yang tidak dijelaskan atau diteliti pada penelitian ini. 
 
3. Uji t (Hipotesis) 
 
Untuk mengetahui bahwa Kepala Kantor Kementerian Agama Kota Parepare 
 
berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai, maka dilakukan uji t. Pengujian ini dilakukan 
dengan melihat nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 
signifikan ). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Adapun hasil uji t dapat dilihat 












Model  Unstandardized Standardized t Sig. 
  Coefficients Coefficients   
  B Std. Error Beta   
 (Constant) 21.559 2.131  10.118 .000 
1 TOTAL_ 
.129 .089 .260 1.451 .158  
X1       
 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y1 
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Analisis uji-t pada tabel untuk variabel Kepemimpinan, pengujian dilakukan 
dengan menggunakan signifikan 0,05 (a=5%), hasilnya menunjukkan nilai signifikan 
sebesar 0,01 < 0,05 sehingga hipotesis H1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
Kepemimpinan Terhadap peningkatan kinerja pegawai di Kantor Camat Binuang 




Berdasarkan hasil analisis yang telah di uji menggunakan SPSS 20, maka 
dilakukan pembahasan yang memberikan beberapa informasi secara rinci tetntang 
hasil penelitian serta menjelaskan bagaimana pengaruh masing-masing variabel 
terhadap variabel lainnya. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu 
Kepemimpinan (X), sedangkan variabel dependen adalah Kinerja Pegawai (Y). 
Pengujian hipotesis antar variabel independen dan depeden dilakukan melalui hasil 








1. Kepimimpinan di Kantor Camat Binuang Kbupaten Polewali Mandar 
Camat memliki kesempatan dalam menjalankan perannya sebagai kepala 
 
kantor/organisasi. Peran kepemimpinan akan berdampak kepada kinerja pegawai, 
untuk melihat bagaimana peran kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja pegawai 
di kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar, peneliti telah melakukan uji 
Descriptive sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji Descriptive Statistics Variabel X  
 
Descrictive Statistik 
 N  Minumum Maksimum Mean Std.Deviaton 
Aktivitas  31 3 5 3,97 .407 
Sosial       
Motivator  31 3 4 3,94 .250 
Komunikasi  31 3 5 3,90 .396 
Dari Luar       
Inovator  31 3 5 4,06 .442 
Pusat  31 3 5 4,00 .447 
Informasi       
dari Luar       
instansi       
Penyebar  31 3 5 4,16 .454 
informasi       
Valid N  31    
(liswise)       
  Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020  
 
 
Berdasarkan hasil uji descriptive statistics yang dilakukan menunjukkan 
bahwa instrumen pernyataan pertanyaan ke 11 mengenai Kepala kantor sebagai 
Penyebar atau Penerus Informasi menjadi faktor yang membuat kepala kantor 










Berdasarkan teori Mintzberg tentang peran pemimpin, pemimpin memiliki 
tiga peran, yaitu Interpersonal role (peranan pribadi) yaitu aktivitas-aktivitas yang 
sering dilakukan dalam peranan ini antara lain kegiatan-kegiatan seremonial 
sehubungan dengan jabatan yang melekat pada pemimpin. Decision making (peranan 
membuat keputusan) yaitu peranan ini membuat pemimpin harus terlibat dalam suatu 
proses pembuatan strategi di dalam organisasi yang dipimpinnya. Proses pembuatan 
strategi ini secara sederhana dinamakan sebagai suatu proses yang menjadikan 
keputusan-keputusan organisasi dibuat secara signifikan dan berhubungan. 
Informasional role (peranan sumber informasi) yaitu Pemimpin sebagai sumber 
informasi yang berguna bagi organisasi/lembaga. Informasi yang di dapatkan 




Pada penelitian ini Kepala camat lebih cenderung kepada perannya sebagai 
penyebar atau penerus informasi. Status menghendaki pemimpin harus mau 
menerima undangan-undangan, mendatangi upacara-upacara, dan lain yang bersifat 
11 Badeni, Kepempinan dan Perilaku Organisasi, (Bandung, Alfabeta, 2014), h. 135 
Penyebar informasi 31 3 5 4,16 .454 Valid N (listwise) 31 70 seremonial. Karena 
pemimpin mempunyai jabatan yang tinggi maka eksesnya pemimpin tersebut harus 
selalu mengadakan kontak tertentu pada pihak-pihak luar maupun dalam intsansi dan 
penyebar informasi yang penting. Kepala Kantor Camata Binuang menjadi 
Figurehead, yang berperan untuk menjalankan sejumlah kegiatan yang bersifat legal 
dan sosial. Menjalankan peran sebagai Figurehead mempunyai pengaruh yang baik 
  








bagi Kantor Camat Binuang itu sendiri, karena pada dasarnya Kepala Camat juga 
memerlurkan komunikasi diluar dari lingkungan kerjanya. Namun tidak hanya 
sebagai figurehead, Kepala Camat Binuang juga menjalankan perannya sebagai 
leader, selain komunikasi luar yang penting dijaga, komunikasi dengan pegawai juga 
tidak kalah pentingnya, kepala Camat harus menjadi leader untuk memotivasi dan 
mengarahkan pegawainya. 74,2% responden juga setuju bahwa Kepala kantor sebagai 
pusat informasi dari dalam dan luar instansi di Kantor Camat Binuang. 
 
Hasil penelitian ini variabel kepala kantor (X) terendah adalah instrumen yang 
membahas tentang Kepala kantor memlihara jaringan diluar yang dapat memberikan 
informasi. Pegawai menganggap Kepala Camat Binuang dalam memelihara jaringan 
yang dapat memberikan informasi kurang baik. 
 
2. Kinerja Pegawai di Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar 
Kinerja yang baik tentu dihasilkan dari sumber daya manusia atau pegawai itu 
 
sendiri. Beban pekerjaan yang diberikan kepada pegawai diharapkan dapat 
menghasilkan kinerja yang baik, banyak hal yang menjadi acuan baik tidaknya 
kinerja pegawai. Untuk melihat faktor yang mendorong kinerja pegawai pada Kantor 
Camat Binuang dilakukan uji Descriptive sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji Descriptive Statistics Variabel Y  
 
Descrictive Statistik 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviat 
     on 
Menguasai 31 4 5 4.10 .301 
pekerjaan      








Hasil kerja 31 4 4 4.00 .000 
baik      
Kemampuan 31 3 5 4.03 .407 
individual      
Menggunakan 31 3 4 3.97 .190 
waktu      
semaksimal      
mungkin      
Bertanggung 31 4 5 4.55 .506. 
jawab      
Sumber : Data diolah (Output SPSS 20), 2020 
 
Berdasarkan descriptive statistics menunjukkan pada instrumen yang paling 
dominan mempengaruhi kinerja pegawai adalah Pegawai bertanggung jawab atas 
setiap tugas yang diberikan. Untuk mengembangkan kinerja pegawai, dibutuhkan 
usaha-usaha dalam mencapai pengembangkan tersebut. Menurut Robbins ada lima 
indikator untuk mengukur kinerja pegawai, yaitu kualitas, kuantitas, ketetapan waktu, 
efektivitas, dan kemandirian. Pegawai menguasai bidang pekerjaan yang mereka 
kerjakan sebesar 90,3%, pegawai menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan 
menghasilkan kerja yang baik pula sebesar 87,2%, Pegawai dapat menggunakan 
waktu semaksimal mungkin dalam bekerja sebesar 90,3%, Pegawai dapat 
menggunakan waktu semaksimal mungkin dalam bekerja sebesar 90,3% dan Pegawai 
selalu mengutamakan kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan setiap pekerjaan 
sebesar 80,3%. 
 
setiap tugas yang diberikan, ini menandakan bahwa pengaruh kepala kantor 








Menurut faktor demografi, pendidikan terakhir pegawai pada Kementerian 
Agama Kota Parepare dominan berpendidikan S1 hal tersebut tentu berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, pegawai telah menguasai bidang pekerjaannya sehingga 
pegawai mampu bertanggung jawab. 
 
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil penelitiannya bahwa tingkat pendidikan 




Hal lain adalah terkait faktor demografi penghasilan, penghasilan dapat 
dijadikan sebagai reward kepada pegawai atas kinerja yang mereka lakukan. 
Penghasilan juga menjadi motivasi pgawai untuk selalu menyelesaikan pekerjaannya 
dengan baik. 
 
Hal ini dibuktikan oleh penelitian terdahulu yang hasilnya menunjukkan dari 
analisis korelasi (product moment) diperoleh hasil sebesar 0,85 hubunganya berada 
pada kategori sangat berpengaruh dan hasil perhitungan koefisien determinasi 
diperoleh hasil sebesar 72,25% artinya besar pengaruh variabel gaji terhadap kinerja 
karyawan sebesar 72,25% sementara 27,75% dipengaruhi faktor lain yang tidak 










 Mifta Septarina, Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Bank Mega Syariah Kcp 
Pekanbaru “Skripsi (Palembang: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Fatah Palembang, 
2017), h. 91 
3 Dewi Riski Pratini, Pengaruh Gaji Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Bank Mega Syariah Kcp  








3. Pengaruh  Kepemimpinan  terhadap  Kinerja  Pegawai  di  Kantor  Camat 
 
Binuang Kabupaten Polewali Mandar 
 
Responden terdiri dari 31 orang yang merupakan pegawai pada Kantor Camat 
Binuang, analisis yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana yang dimana 
hasilnya menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 43.308 dan nilai koefisien regresi 
 
(b) sebesar 0.225 yang menunjukkan bahwa jika Kepala Kantor Camat Binuanh (X) = 
0 atau meskipun tidak terdapat kepala kantor Camat Binuang,maka hasil dari kinerja 
pegawai yang dicapai sebesar 0.225 atau 25.5%, sedangkan hasil nilai konstana 
menunjukkan bahwa jika terdapat Kepala Kantor Camat Binuang (X) akan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Binuang (Y), karena nilainya 
positif maka pengaruhnya searah, artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
apabila Kepala Kantor Camat Binuang (X) mengalami kenaikan 1% akan 
menghasilkan kinerja sebesar 17,7%. 
 
Namun jika melihat hasil dari koefisien korelasi (R) yang dimana dilakukan 
analisis ini untuk melihat tingkat hubungan antar variabel. Nilai R yang diperoleh 
sebesar 0.348 sehingga dapat dinyatakan bahwa hubungan positif antara Kepala 
Kantor Camat abainuang (X) dengan Kinerja Pegawai (Y) dikategorikan memiliki 
tingkat hubungan yang lemah. 
 
Setelah melakukan uji t, hasilnya menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 
0,05< 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh Kepal Kantor Camat Binuang terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 








Pengaruh positif yang ditunjukkan pada hasil analisis menggunakan SPSS20 ini 
menunjukkan adanya pengaruh yang searah antara Kepala Kantor Camat Binuang 
dengan Kinerja Pegawai, atau dengan kata lain kepala kantor yang baik maka kinerja 
pegawai juga baik. 
 
Faktor yang mendorong Kepala Kantor Camat Binuang berpengaruh terhadap 
Kinerja Pegawai di Kantor Camat Binuang karena Kepala Kantor Camat cenderung 
menjadi penyebar atu penerus informasi,. Begitu pula dengan kinerja pegawai, 
kinerjanya baik karena pegawai mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang 
diberikan oleh Kepala Kantor. 
 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang mendukung bahwa 
kinerja yang baik akan berdampak bagi pegawainya seperti yang dibuktikan oleh 
Reza Hafikar Suardi yang menemukan bahwa peran kepala kantor mampu 
meningkatkan kinerja pegawai, begitu pula dalam penelitian saudara Sondri yang 
menemukan terdapat gaya kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja 











Berdasarkan permasalahan yang diangkat oleh penulis yaitu mengenai 
pengaruh kepala kantor Camat Binuang, maka penulis dapat menarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Kepemimpinan, Kepala 
kantor telah menjalankan perannya sebagai pemimpin dengan baik. Pada 
penelitian ini Kepala Kantor Camat lebih cenderung kepada perannya sebagai 
Interpersonal role atau peranan pribadi, instrumen pernyataan mengenai 
Kepala kantor sebagai penyebar atau penerus informasi di Kantor Camat 
Binuang menjadi faktor yang membuat kepemimpinan mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Binuang. 
 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kinerja pegawai pada 
Kantor Camat Binuang baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang 
menunjukkan bahwa pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan yang di 
berikannya. 
 
3. Hasil penelitian ini yang dilakukan dengan uji t menunjukkan bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,05 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan terdapat pengaruh 
 
Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Camat Binuang 















Terlepas dari keterbatasan yang dimiliki, hasil penelitian ini diharapkan 
mempunyai implikasi yang luas untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang 
serupa. Adapun saran dari hasil penelitian selanjutnya yaitu: 
 
1. Bagi pegawai Kantor Camat Binuang agar meningkatkan kinerjanya terutama 
terkait masalah waktu, agar pegawai dapat mengerjakan pekerjaannya jauh 
lebih baik lagi dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan. 
 
2. Bagi peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian yang serupa, agar 
dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat objek 
penelitian yang lebih kompleks lagi dengan jumlah variabel yang lebih luas 
sehingga dapat diketahui lebih mendalam pengaruh kepala kantor Camat 
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KUESIONER PENGARUH KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN 
KINERJA PEGAWAI DI KANTOR CAMAT BINUANG KABUPATEN 
POLEWALI MANDAR 
 
Sehubung dengan diadaknnya penelitian tentang kinerja pegawai Kantor 
Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar, saya mohon bantuan Bapak/Ibu untuk 
dapat mengisi kuesioner dibawah ini dengan memberikan tanda check list (√) pada 
kotak yang sesuai dengan tingkah laku dan perasaan yang itunjukkan oleh Bapak/Ibu. 
 
 
Adapun ketentuan penilaian dalam kuesioner ini adalah sebagai berikut: 
 
1 = Sangat Tidak Setuju 2 = Tidak Setuju 3 = Cukup Setuju 
4 = Setuju   5 = Sangat Setuju  
Dimohon Bapak/Ibu mengisi data diri dibawah ini:  
Nama : …………………………………..  
Jabatan : …………………………………..  
Jenis Kelamin : Laki-laki Perempuan 
Pendidikan terakhir : SD SMP SMA S1S2S3 
Penghasilan Perbulan : ≤1.000.000   
  1.000.000 – 2.000.000  
  3.000.000 – 4.000.000  
  5.000.000 – 6.000.000  









Dibawah ini adalah contoh pengisian kuesioner agar mempermudah pengisi 
 








Contoh pengisian kuesioner.  
No.  Pernyataan  1 2 3 4 5  Bukti nyata/contoh 
                  
realit
a 
1 Kepala  kantor menjalan        √    Kepala kantor   ikut 
 sejumlah kegiatan              serta  dalam  beberapa 
                 kegiatan pada  instansi 
                 lain.   
Pengaruh kepala kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar   
                
 No.   Pernyataan   1 2 3 4 5 Bukti nyata/ contoh 
                  realita  
Kegiatan yang direncanakan secara teratur (Derektif)     
                 
1 Kepala kantor menjalankan              
 sejumlah kegiatan yang sifatnya              
 legal.                   
2 Kepala kantor menjalankan              
 sejumlah kegiatan yang sifatnya              
 sosial.                   
3 Kepala kantor bertanggung              
 jawab  mengarahkan dan              
 memotivasi pegawai.                
4 Kepala kantor memelihara              
 jaringan  diluar yang dapat              
 memberikan informasi.                
Peranan membuat keputusan (supportive)           
5 Kepala  kantor  sebagai              
 innovator, meciptakan hal baru              
 untuk perubahan dalam instansi              
6 Kepala  kantor  sebagai              
 pengendali dalam organisasi.              
7 Kepala  kantor  sebagai              
 pengambil dan penyetuju              








2. Kepala kantor sebagai pusat 
informasi dari dalam instansi. 
3. Kepala kantor sebagai pusat 
informasi dari luar instansi.   
Peranan sumber informasi (Partisipatif)  
9. Kepala kantor sebagai pusat 
informasi dari dalam dan luar 
instansi. 
10. Kepala kantor sebagai penyebar 












Kinerja Pegawai Kantor Camat Binuang Kabupaten Polewali Mandar 
 
No.  Pernyataan   1 2 3 4 5 Bukti nyata/ contoh 
            realita 
             
Kualitas            
1 Pegawai menguasai bidang       
 pekerjaan yang  mereka       
 kerjakan.           
2 Pegawai   mengerjakan       
 pekerjaannya sesuai dengan       
 target yang telah ditetapkan       
3 Dalam melakukan pekerjaan,       
 pegawai selalu mendapatkan       
 hasil yang baik          
4 Pegawai selalu  mengutamakan       
 kemampuan diri sendiri dalam       
 menyelesaikan setiap pekerjaan.       
Kuantitas            
5 Jumlah tugas yang diselesaikan       
 pegawai sudah sesuai target       
 yang ditetapkan.          
6 Pegawai dapat menggunakan       
 waktu semaksimal mungkin       
 dalam bekerja          
Ketetapan waktu           
7 dalam menyelesaikan tugas       
 pegawai menyelesaikan dengan       









waktu yang ditentukan  
11. pegawai   terkadang   melebihi 
batas waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan  
12. pegawai menyelesaikan 
tugasnya dengan cepat dan 
menghasilkan kerja yang baik 
pula 
Efektivitas  
B. Setiap pekerjaan yang pegawai 
selesaikan memilki tingkat 
kesalahan yang kecil/tidak 
banyak terjadi kecacatan.  
C. Pegawai selalu memanfaat 
setiap waktu kerja dengan baik.  
Kemandirian  
2. Pegawai dapat melaksanakan 
pekerjaan dengan baik tanpa 
adanya bimbingan atau 
petunjuk dari Kepala bagian 
produksi atau rekan kerja.  
3. Pegawai bertanggung jawab 
















































































































































































      Correlations      
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 TOTAL_X 
 Pearson             
 Correlatio 1 .012 .039 -.153 .148 -.263 .341 -.447
* 
.168 -.061 .112 .286 
 n             
X1 
Sig. (2- 
            
  
.949 .835 .410 .426 .153 .061 .012 .365 .744 .547 .118  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             




-.021 -.021 .015 .183 .033 .209 .621
** 
X2 
n             
Sig. (2- 




.093 .000 .034 .910 .910 .937 .324 .859 .258 .000  
tailed)              
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             





n             
Sig. (2- 




.139 .061 .712 .712 .798 .103 .357 .031 .005  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson  
.600
* 
          
 





             
X4 
n             
Sig. (2- 
            
 
.410 .000 .139 
 
.219 .139 .727 .809 .037 .693 .135 .000  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             
 Correlatio .148 .382
* 





n             
Sig. (2- 
            
 
.426 .034 .061 .219 
 
.835 .835 .885 1.000 .605 .012 .000  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             
X6 Correlatio -.263 -.021 -.069 .272 .039 1 -.069 .048 .298 .108 .095 .260 








 Sig. (2- 
.153 .910 .712 .139 .835 
 
.712 .798 .103 .562 .612 .158  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             





 n             
X7             
 Sig. (2- 
.061 .910 .712 .727 .835 .712 
 
.000 1.000 .031 .612 .158  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             
 Correlatio -.447
* 





 n             
X8             
 Sig. (2- 
.012 .937 .798 .809 .885 .798 .000 
 
1.000 .009 .725 .205  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             
 Correlatio .168 .183 .298 .376
* 
.000 .298 .000 .000 1 .000 .000 .514
** 
 n             
X9             
 Sig. (2- 
.365 .324 .103 .037 1.000 .103 1.000 1.000 
 
1.000 1.000 .003  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             




.000 1 .005 .274 
 n             
X10             
 Sig. (2- 
.744 .859 .357 .693 .605 .562 .031 .009 1.000 
 
.979 .135  
tailed) 
 
             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             




.095 .095 -.066 .000 .005 1 .592
** 
 n             
X11             
 Sig. (2- 





             
 N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
 Pearson             
TOTA  .621
* 
          











L_X  *           
























   
 
tailed) 
          
                          
 N 31 31 31 31 31  31 31 31 31  31 31 31 
 *. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).                    
 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).                    
 Correlations                         
           Correlations              
    Y1  Y2 Y3  Y4  Y5 Y6 Y7 Y8 Y9  Y10 Y11 Y12 Y13 TOTAL_Y 








-.107 -.107 .060 -.060 .304 -.160 -.144 -.060 -.141 .022   Correlation   








.566 .566 .749 .749 .097 
 
.389 .441 .749 .448 .905       
                     
  N 31  31 31  31  31 31 31 31 31  31 31 31 31 31 







.000 .000 .000 .000 .000 
 
.000 .000 .000 .000 .344   
Correlation 
   
                          
 Y2 
Sig. (2-tailed) 








1.00  1.00 1.00 
1.000 1.000 .058   
0 
   
0 0 
 
0 0                     
  N 31  31 31  31  31 31 31 31 31  31 31 31 31 31 




































  Correlation         
 
Y3 
                        
 






. . . . . 
 
. . . . .      
  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 







-.026 -.026 .015 .441
* 
.000 -.039 -.035 -.015 -.089 .345   
Correlation 
  
                          
 Y4 
Sig. (2-tailed) .102 
 
.082 . 
   
.888 .888 .937 .013 
1.00 
.833 .850 .937 .635 .057       
0 
 
                           
  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 








1 -.107 .060 -.060 .000 
 
.116 .153 -.060 .078 .318   Correlation    
                          
 Y5 






.566 .749 .749 
1.00 
.535 .411 .749 .677 .081       
0 
 
                           
  N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 








-.107 1 .060 -.060 -.304 
 
.116 -.144 -.060 .297 .220  Y6 Correlation    
                         








N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Pearson 
.060 .000 .a .015 .060 .060 1 .033 .000 .089 .080 .033 .201 .373
* 
Correlation 
               
Y7          1.00     
Sig. (2-tailed) .749 1.000 . .937 .749 .749  .859 
0 
.632 .669 .859 .278 .039 
               
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Pearson 
-.060 .000 .a .441
* 
-.060 -.060 .033 1 .000 -.089 -.080 -.033 -.201 .122 Correlation 
               
Y8          1.00     
Sig. (2-tailed) .749 1.000 . .013 .749 .749 .859  
0 
.632 .669 .859 .278 .512 
               




.000 .000 -.304 .000 .000 1 .000 .000 .000 .000 .325 Correlation 
               
Y9        1.00  1.00 1.00   




1.000 1.000 .075 
             




-.039 .116 .116 .089 -.089 .000 1 -.215 -.089 .116 .329 Correlation 
               
Y10          1.00     
Sig. (2-tailed) .389 1.000 . .833 .535 .535 .632 .632 
0 
 .246 .632 .533 .071 
               
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 
Pearson 
-.144 .000 .a -.035 .153 -.144 .080 -.080 .000 -.215 1 .416
* 
-.131 .215 Correlation 
               
Y11          1.00      
Sig. (2-tailed) .441 1.000 . .850 .411 .441 .669 .669 
0 
.246  .020 .483 .246 
               






-.015 -.060 -.060 .033 -.033 .000 -.089 .416
* 
1 .166 .287 
Correlation 
 
               
Y12          1.00      
Sig. (2-tailed) .749 1.000 . .937 .749 .749 .859 .859 
0 
.632 .020  .373 .117 
               




-.089 .078 .297 .201 -.201 .000 .116 -.131 .166 1 .505
** 
Correlation 
               
Y13          1.00     
Sig. (2-tailed) .448 1.000 . .635 .677 .105 .278 .278 
0 
.533 .483 .373  .004 
               























   
TOTAL_                     
Y Sig. (2-tailed)  .905 .058  . .057 .081  .235 .039 .512 .075 .071 .246 .117 .004 
 N  31 31  31 31 31  31 31 31 31 31 31 31 31 31 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).               
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).               
a. Cannot be computed because at least one of the variables is constant.           
    Reliability Statistics               
   Cronbach's Alpha  N of Items              
     .530    11              
     Case Processing Summary          
         N    %         
     Valid     31   93.9         
   Cases Excluded
a     2  6.1        
     Total     33   100.0           







Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 
   Square Estimate  
1 .348
a 
.121 .091 1.072 1.331 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X    













Model   Unstandardized   Standardized    t Sig. Collinearity Statistics 
    Coefficients    Coefficients          
   B Std. Error     Beta       Tolerance VIF 
(Constant)   43.308  4.975       8.706 .000    
1                      
TOTAL_X    .225  .112    .348  2.002 .055 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: TOTAL_Y                
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test           
          Unstandardized         
            Residual         
N          31         
Normal Parameters
a,b 
 Mean      0E-7         
 Std. Deviation     1.05405512         
                
    Absolute      .161         
Most Extreme Differences Positive      .161         
    Negative      -.118         
Kolmogorov-Smirnov Z          .898         
Asymp. Sig. (2-tailed)          .396         
a. Test distribution is Normal.                   
b. Calculated from data.                    
       Coefficients
a 
          
Model  Unstandardized Coefficients  Standardized   t  Sig.   
            Coefficients        
    B  Std. Error  Beta        
(Constant)   43.308   4.975       8.706  .000   
1                      
TOTAL_X   .225  .112 .348   2.002  .055   
 













Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson 
    Square Estimate  
1 .348
a 
.121 .091 1.072 1.331 
a. Predictors: (Constant), TOTAL_X    
b. Dependent Variable: TOTAL_Y    
 
 
   Descrictive Statistik    
 N  Minumum  Maksimum  Mean Std.Deviaton 
Aktivitas  31 3 5 3,97 .407 
Sosial         
Motivator  31 3 4 3,94 .250 
Komunikasi  31 3 5 3,90 .396 
Dari Luar         
Inovator  31 3 5 4,06 .442 
Pusat  31 3 5 4,00 .447 
Informasi         
dari Luar         
instansi         
Penyebar  31 3 5 4,16 .454 
informasi         
Valid N  31      





 N Minimum Maximum Mean Std.Deviat 
     on 
Menguasai 31 4 5 4.10 .301 
pekerjaan      
Sesuai target 31 3 5 4.00 .258 
Hasil kerja 31 4 4 4.00 .000 
baik      
Kemampuan 31 3 5 4.03 .407 
individual      
Menggunakan 31 3 4 3.97 .190 
waktu      
semaksimal      
mungkin      
Bertanggung 31 4 5 4.55 .506. 
jawab      
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